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1. KONSEP DASAR 
a. Latar Belakang 
Era perdagangan bebas merupakan suatu momentum dimana sekat – sekat 
jarak mulai terabaikan, sehingga mengakibatkan persaingan semakin ketat dalam 
segala jenis bidang usaha. Para pengusaha membutuhkan strategi – strategi usaha 
yang lebih baik dengan melakukan kegiatan penjualan yang agrasif dan usaha 
promosi yang gencar. 
Kerajinan sebagai obyek perencanaan memiliki kelemahan dalam hal 
proses pengerjaan, paradikma kerajinan lebih mengandalkan ketrampilan 
tangan di era perdagangan bebas ini harus dirubah karena oreintasi bisnis. 
Para pengrajin membutuhkan alat bantu untuk meningkatkan kuantitas barang 
tanpa meninggalkan aspek estetis, dari sebuah indurtri mikro menjadi industri 
kerajinan makro. Permasalahan yang dihadapi para pengrajin tentang proses 
penciptaan serta kendala media pemasaran membutuhkan solusi kongrit dalam 
perencanaan sebuah ruang pamer barang kerajinan sebagai wadah promosi 
bagi para pengrajin khususnya Jawa Tengah. 
b. Konsep Dasar 
 xix 
Konsep dari perencanaan dan perancangan ini adalah konsep pemecahan 
masalah yang berangkat dari tujuan kegiatan promosi itu sendiri yaitu; memberitahu, 
membujuk, serta mengubah tingkah laku pengunjung serta proses penciptaan barang 
kerajinan. Dengan tujuan tersebut maka benda pamer merupakan fokus utama 
didalam ruang pameran, sehingga elemen disekelilingnya lebih berperan sebagai 
pendukung yang tidak terlalu dominan. 
c. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang dibahas pada perancangan interior ini lebih menitik 
beratkan pada kegiatan, pola sirkulasi, serta sistem pencahayaan yang tepat. Kegiatan 
didalam ruang pamer khususnya akan berjalan dengan baik bila didukung oleh 
sirkulasi yang jelas karena menyangkut aktifitas, serta  penerapan cahaya yang tepat 
terkait dengan materi pamer.  
d. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menciptakan desain interior pusat promosi yang mampu 
menarik perhatian pengunjung. 
2. Bagaimana menciptakan desain interior pusat promosi yang dapat 
mewujudkan apresiasi pengunjung. 
3. Bagaimana mewujudkan desain interior pusat promosi yang nyaman serta 
mampu mewadahi segala bentuk aktifitas didalamnya. 
e. Tujuan  
1. Mewujudkan suatu interior pusat promosi yang mampu membujuk dan 
mengubah tingkah laku calon pembeli untuk melakukan aktifitas 
perdagangan / transaksi (profit). 
2. Mewujudkan suatu interior pusat promosi yang mampu memberitahu 
serta mengingatkan pengunjung / calon pembeli tentang barang yang 
dipamerkan (edukatif dan informatif). 
3. Mewujudkan suatu interior pusat promosi yang dapat memberi 





Berdasarkan latar belakang masalah khususnya pada ruang pamer serta 
obyek perencanaan (barang kerajinan), maka tema efisiensi diharapkan  mampu 
menjadi pemecahan dari permasalahan yang ada. Sebuah hal dapat dikatakan 
efisien dapat dilihat dari dua segi; yang pertama jumlah hasil yang telah 
dikerjakan dalam suatu waktu tertentu dan jumlah waktu yang diperlukan untuk 
mengerjakan kegiatan tersebut. 
Efisiensi adalah pengertian yang menggambarkan adanya perbandingan 
terbalik antara suatu usaha dengan hasil yang dicapai. Suatu aktitas dapat 
dikatakan efisien kalau usaha itu memberikan hasil yang maksimum dilihat dari 
sisi kualitas dan kuantitasnya.  Selain itu suatu aktifitas dapat dikatakan efisien 
kalau suatu hasil tertentu dapat dicapai dengan usaha yang minimum dari segi 
pemakaian waktu, tenaga, benda dan ruang.  
 
3. PENERAPAN KONSEP DASAR PADA SUASANA RUANG 
Hal yang paling utama dari konsep efisien adalah waktu dan hasil sebuah kegiatan, 
maka dalam penerapan konsep tersebut terhadap ruang pamer adalah citra yang 
terbuka, luas, fresh (segar), dan sederhana. 
  
4. PENERAPAN  PADA LAY OUT 
Organisasi ruang yang sederhana sangat didukung oleh sistem sirkulasi yang jelas, hal tersebut menjadi pokok dalam 
penataan lay out ruang. Urutan dasar dari tujuan kegiatan promosi yaitu informatif, edukatif, dan sugestif akan diterapkan 
dalam pembagian ruang serta sistem sirkulasi.  Pertama pengujung akan diajak melalui ruang pamer tetap yang memiliki 
muatan informatif kuat setelah itu memasuki area edukatif yaitu ruang audiovisual. Terakhir setelah pengunjung terpola 
dalam ruang pamer tetap dan ruang audiovisual, mereka diharapkan mampu tersugesti untuk melakukan transaksi pada 
ruang pemasaran dan ruang pamer temporer yang menampilkan stand – stand pameran.  
Alur lay out pada ruang pamer tetap yang menampilkan show room – show room kerajinan berdasarkan klasifikasinya 
menggunakan kekhasan dari kerajinan Jawa Tengah itu sendiri. Pengunjung memulai mendapatkan informasi tentang 
barang – barang kerajinan dari jenis kerajinan batik, ukir, wayang dan seterusnya. 
Pada atrium lobby pada kondisi normal difungsikan sebagai area pamer barang kerajinan Jawa Tengah masa lalu (mini 
museum), namun dalam keadaan tertentu ruangan dapat diubah untuk berbagai aktifitas seperti grand opening maupun demo 
kerajinan. Hal ini dimaksudkan agar ruang bersifat multifungsi selaras dengan konsep efisien. 
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5. ELEMEN PEMBENTUK RUANG  
a. Lantai  
Konsep dasar dari penerapan material lantai berdasarkan pola sirkulasi 
ruang, hal tersebut dikarenakan agar pengunjung dapat dengan cepat 
memahami pola sirkulasi ruang. Alur sirkulasi yang lebih banyak diakses oleh 
pelaku kegiatan membutuhkan material yang kuat tidak licin serta mudah 
dalam perawatan dan pembersihan akan diterapkan material dari batu yaitu 
berupa granit celesto. Untuk area pameran penerapan material lantai dapat 
lebih variatif namun tetap memiliki persyaratan utama yaitu mudah 
dibersihkan dan mendukung fungsi ruang akan  dipilih dari material kayu 
maupun vynil. 
Penerapan material lantai pada ruang – ruang yang membutuhkan 
ketenangan seperti ruang pemasaran dan audiovisual  menggunakan material 
karpet. Sedangkan ruang utility menggunakan material lantai dari beton dan 
karamik. 
b. Dinding 
Sebagian besar dinding menggunakan batu bata plester finising cat, hal 
tersebut dikarenakan cat banyak memenuhi persyaratan ruang pamer yaitu 
tahan lama, tahan gesek, menampilkan suasana ruang, mudah dalam 
perawatan, mudah dalam pembersihan, dan tentunya mendukung suasana 
ruang. Ruang audiovisual akan diterapkan material yang memenuhi 
persyaratan akustik yaitu kayu. Ruang pemasaran menggunakan material 




c. Plafon  
Ruang – ruang dalam perencanaan ini menggunakan material gypsum board 
finishing cat dengan permainan level dan bentuk. Alasan digunakan material ini 
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karena gypsum board mudah dalam perawatan, banyak pilihan motif dan warna serta 
mendukung fungsi ruang. 
 
6. ELEMEN DEKORATIF 
Pada dasarnya benda pamer sendiri merupakan elemen hias, sehingga 
penerapan motif pada ruang sangat dikurangi. Dasar flat dengan garis – garis 
tegas merupakan jenis dekoratif yang dipilih. 
 
7. PERABOT 
Bersifat moveble sehingga selaras dengan konsep efisien dan fleksibelitas, 
kuat, kontemporer style, memenuhi standart desain. Perabot – perabot yang 
direncanakan lebih dikhususkan pada kegiatan pameran seperti  lemari display, 
vitrin, meja informasi, dan meja komputer. Sedangkan perabot pada lobby dan 
lounge adalah sofa set, arm chair, counter recepcionis, meja petugas keamanan, 
kursi kerja. Untuk keperluan pada kafetaria menggunakan perabot kursi, meja, 
snack display, cake dan sandwich display, serta meja kasir. 
 
8. INTERIOR SISTEM 
Elemen utama dalam ruang pamer adalah pencahayaan sehingga sistem pencahayaan menjadi fokus perancangan ini. Area 
display barang menggunakan lampu – lampu spot tract (dapat dipindah) dengan kadar radiasi rendah untuk mengurangi 
kerusakan pada materi pamer. Pencahayaan inderect diterapkan pada area sirkulasi dengan maksud mempertegas 
pembedaan ruang dan menentukan arah sirkulasi. Pada lobby banyak menggunakan sistem alami yaitu dengan 
merefleksikan sinar matahari melalui kaca. Untuk general lighting dipergunakan lampu – lampu floresent hemat energy. 
Sistem penghawaan alami menggunakan ventilasi dan pintu sedangkan 
pada sistem penghawaan buatan diterapkan AC central dengan difusser/gril type 
Square dan T-Bar. Akustik ruang secara perencanaan banyak dikhususkan pada 
ruang audiovisual. Penyelesaian akustik pada ruang auditorium menggunakan 
material akustik pada elemen pembentuk ruangnya yaitu; kayu dan karpet. 
  
9. SISTEM KEAMANAN 
Ada dua elemen yang diterapkan pada keamanan yang pertama terhadap keamanan gedung khususnya dari bahaya 
kebakaran serta keamanan dari pencurian barang. Untuk menjaga keamanan gedung dari bencana kebakaran digunakan 
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berbagai jenis keamanan diantaranya smoke detector, automatic spinkler, emergenzy lighting, dan fire alamr sistem. Pada 
area pameran dihindarkan  ditempatkannya  automatic spinkler karena menghindari kerusakan pada materi pamer. 
Untuk menghinadri bahaya pencurian menggunakan petugas keamanan, ditempatkannya CCTV pada area – area rawan serta 
menempatkan alarm yang dapat terkoneksi dengan pihak kepolisian. 
 
10. KONSEP WARNA 
Pendekatan konsep warna yang dimaksud adalah lebih mendekatkan 
kepada konsep warna yang akan diterapkan dalam perancangan dengan lebih 
menekankan pada sasaran yaitu penentuan warna – warna untuk unsur – unsur 
pembentuk ruang, dari material lantai, dinding, hingga perabot pelengkap pengisi 
ruang. 
Warna mempunyai aspek yang mempengaruhi penampilan visual suatu 
ruang misalnya ruang yang kecil dapat kelihatan besar, warna dapat 
mengkamuflasekan suatu hal yang mempunyai proporsi yang tidak bagus menjadi 
bagus (John F Pilo, 1995:261)  
Konsep warna yang akan coba diterapkan adalah jenis warna – warna 
monokromatik dengan pertimbangan bahwa materi pamer adalah fokus utama 
dalam ruangan tersebut. Lobby yang mempunyai kesan segar dan luas akan 
menggunakan turunan dari warna dingin monokromatik seperti, biru dan hijau. 
Demikian pula pada ruang pamer temporer dan kafetaria. Warna tersebut intinya 
hanya sebagai aksen dari warna dasar putih kebiru – biruan. Sedangkan pada 
konsep ruang informasi dan edukasi seperti ruang pamer dan audiovisual masih 
didominasi warna monokromatik dominan putih, dengan warna – warna 
aksentuasi warna hangat seperti orange dan coklat. 
Penerapan warna pada elemen pembentuk ruang seperti lantai, dinding 
dan ceilling menggunakan warna terang seperti putih dan cream selaras dengan 





A. Judul Perancangan Dan Pengertian. 
1. Judul   : Perencanaan Dan Perancangan Interior Pusat Promosi 
Barang  Kerajinan Jawa Tengah Di Semarang. 
2.   Pengertian  : 
Pusat  : Tempat terjadinya berbagai macam aktifitas, yang    
merupakan daya tarik utama. .( ensiklopedi 
bahasa Indonesia ). 
Promosi  : Arus informasi atau persuasi satu arah yang 
dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 
organisasi kepada tindakan tindakan pertukaran 
dalam pemasaran. ( Basu Swasta dan Irawan, 
1985: 349 ). 
Barang Kerajinan : Industri, barang – barang hasil pekerjaan tangan.  
( Pusat pengembangan bahasa ). 
Jawa Tengah : Sebuah propinsi dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
 
B. Kesimpulan Judul. 
“ Suatu wadah yang bergerak dalam upaya memperkenalkan barang kerajinan 
Jawa Tengah yang beraneka ragam, serta meningkatkan mutu agar lebih disukai 






C. Latar Belakang Masalah. 
1. Umum.  
 Era perdagangan bebas merupakan suatu momentum dimana sekat-sekat 
jarak mulai terabaikan, yang akan mengakibatkan persaingan perdagangan 
dengan sangat ketat. Persaingan tersebut harus disikapi secara serius untuk 
mengukuhkan eksistensinya di dunia kewirausahaan. Untuk mengukuhkan 
eksistensinya tersebut, pera pengusaha membutuhkan strategi – strategi usaha 
yang lebih baik, agar tidak terlindas dalam persaingan perdagangan bebas, 
diantaranya dengan melakukan kegiatan penjualan yang agresif dan usaha 
promosi yang gencar. 
 Kegiatan penjualan sangat berperan didalam perekonomian, karena 
sasaran dari kegiatan tersebut dapat memaksimalkan konsumsi, 
memaksimalkan kepuasan konsumen, memaksimalkan pilihan dan 
memaksimalkan kualitas hidup. Dalam kegiatan pemasaran tidak hanya 
memasarkan produk yang bagus, menetapkan harga yang menarik,dan 
membuat produk itu terjangkau oleh pelanggan, namun lebih dari itu  pelaku 
bisnis juga harus mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya secara 
efektitif kepada konsumen. 
 Promosi merupakan suatu kegiatan yang memberikan informasi, 
menghimbau dan membujuk calon konsumen tentang produk atau jasa yang 
dihasilkan perusahaan sehingga calon konsumen berkeinginan dan 
mengadakan pembelian atas barang yang dihasilkan perusahaan. Semakin 
jauh jarak antara produsen dan konsumen, makin semakin tingi pula harga 
yang ditawarkan kepada konsumen. Untuk mengatasi jarak antara produsen 
dan konsumen tersebut dibutuhkan perantara yang efektif yang mampu 
mengkomunikasikan pemasaran antara produsen dan konsumen. 
 Perantara sebagai media promosi sangat diperlukan oleh pelaku bisnis, 
terutama bagi pengusaha menengah kebawah, yang nota benenya memiliki 
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sistem pemodalan yang kecil, sehingga akan sulit mengadakan usaha promosi, 
yang akan berdampak pada persaingan dalam dunia bisnis. 
 
2. KHUSUS. 
 Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keaneka ragaman 
tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyangnya. Peninggalan tradisi tersebut 
sangatlah banyak yang tersebar dari sabang sampai merauke dengan 
kekhasannya masing – masing. Berbagai ciri khas tersebut akan akan 
menambah ragam budaya bangsa indonesia. Terciptanya ragam budaya 
dilandasi oleh kualitas hidup manusia itu sendiri, dimana pada saat itu 
ketergantungan manusia sangat besar kepada alam,disisi lain alam indonesia 
begitu subur gemah ripah loh jinawi, sehingga sangat dimungkinkan 
terciptanya berbagai ragam kebudayaan. Setiap kebudayaan akan memiliki 
berbagai elemen diantaranya artefak dan sosiofak, keduanya menjadi bukti 
timbulnya sebuah peradapan pada jamannya. 
 Peninggalan dari sebuah budaya antara lain artefak dan sosiofak yang kadang ikut hancur bersama punahnya sebuah 
kebudayaan karena mendapat serangan dari budaya tanding yang lain. Sisa – sisa peninggalan yang berupa benda ( artefak ) 
seperti barang – barang perhiasan, barang kebutuhan sehari – hari, barang keperluan berburu,barang keperluan pemujaan 
dan lain sebagainya telah memiliki ragam hias sesuai dengan jaman dimana budaya itu berkembang. Kerajinan membuat 
barang seni merupakan peninggalan yang tiada gantinya sehingga perlu dilestarikan dan ditumbuh kembangkan.  
 Usaha kerajinan mengalami berbagai kemajuan mulai dari bahan pembuatannya hingga ragam hias yang digunakan 
untuk memperindah seni kerajinan itu sendiri. Namun disisi – sisi lain, usaha kerajinan saat ini seperti berjalan ditempat, hal 
tersebut biasanya terkait dengan faktor permodalan yang kecil dan sistem pemasaran yang sempit. Para pengrajin belum 
mampu mengangkat segi ekonomi mereka, di sebabkan karena pendapatannya yang kecil, padahal disisi lain barang 
kerajinan yang dihasilkan dari tangan  - tangan terampil mereka bernilai jual tinggi pada tingkatan konsumen. Panjang nya 
alur distribusi barang kerajinan tersebut dapat diatasi dengan disediakannya wadah promosi yang mempu menjembatani 
atau memper pedek alur distribusi barang. 
 Sebagai sektor pendukung sekaligus pelengkap dari semua jenis kegiatan promosi barang kerajinan, maka pusat 
promosi sebagai salah satu sarana harus terus dikembangkan dengan orientasi pada penyediaan wadah sebagai tempat 
penampungan semua bentuk kegiatan promosi. Untuk mengadakan fasilitas – fasiltas ini dukungan dari pemerintah mutlak 
dibutuhkan, karena kiat – kiat itu juga muncul dari pihak swasta sebagai wujud peran pembangunan perekonomian yang 
telah dicanangkan. 
 
D. BATASAN MASALAH. 
 Perencanaan dan perancangan interior pada pusat promosi barang kerajinan jawa tengah ini diarahkan pada penataan 
ruang pamer tetap dan temporer yang difasilitasi dengan ruang – ruang yang dapat mendukung fungsi dari pusat promosi itu, 
antara lain ruang informasi, ruang pemasaran, ruang seminar, main lobby, dan fasilitas pendukung lainnya. 
 
E. RUMUSAN MASALAH. 
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1. Bagaimana menciptakan format perancangan pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah yang sesuai 
dengan fungsinya serta mampu mewujudkan apresiasi para pengunjungnya. 
2. Bagaimana mewujudkan suatu konsep perencanaan interior pusat promosi barang kerajinan yang nyaman 
dan terbuka. 
3. Bagaimana mewujudkan interior pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah yang komunikatif, informatif, 
dan kreatif. 
 
F. TUJUAN PERANCANGAN. 
1. Menciptakan sebuah alternatif desain pusat promosi barang kerajinan yang mampu menambah nilai dari 
barang kerajinan yang akan dipamerkan. 
2. Memberikan sebuah alternatif desain ruang pamer pada pusat promosi barang kerajinan yang mampu 
menarik perhatian para pengunjung dengan segala kemudahan fasilitas pendukungnya. 
3. menciptakan konsep pusat promosi, yang benar – benar dapat mewadahi segala bentuk kegiatan promosi, 
tanpa meninggalkan kaidah – kaidah desain. 
 
G. MANFAAT PERANCANGAN. 
1. Memberikan wadah bagi para pengusaha yang bergerak dibidang kerajinan untuk dapat mempromosikan 
serta memasarkan hasil produksinya, agar dapat dikenal masyarakat luas. 
2. Memberikan informasi bagi konsumen mengenai berbagai macam barang kerajinan yang dihasilkan oleh 
sentra – sentra kerajinan di Jawa tengah dengan berbagai macam seluk – beluknya. 
3. Memberikan alternatif pilihan bagi konsumen akan barang kerajinan yang bermutu baik, namun dengan 
harga yang tetap terjangkau. 
4. Menjadikan media banding bagi para pengrajin untuk dapat menambah hasil barang kerajinan yang lebih 
berkualitas. 
   
H. METODOLOGI. 
 Metode adalah cara –cara tertentu untuk memahami atau menjelaskan suatu obyek berdasarkan latar belakang teori 
tertentu.( Yudiono KS, 1984:24 ) 
Metode – metode yang digunakan dalam penulisan kolokium ini adalah sebagai berikut : 
 
1 Meode Pengumpulan Data. 
a. Wawancara. 
Pengertian wawancara menurut Ir. Iqbal Hasan ( 1999 : 17 ) dalam bukunya pokok – pokok materi statistik, 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab kepada obyek yang 
diteliti atau perantara yang mengetahui persoalan yang sedang diteliti. 
 
 Dalam hal ini dilakukan wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan para pengrajin, pengunjung, serta 
karyawan pada Java Design Center di Semarang dan Pusat promosi dan informasi kerajinan Jawa Tengah            di Salatiga. 
Wawancara tersebut mengenai fasilitas yang disediakan pada gedung tersebut beserta pembagian ruang baik zoning dan 
grouping, sistem pelayanan, serta struktur organisasi dari kelembagaanya. 
b. Observasi. 
 Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan, terhadap obyek 
yang diteliti. Kegiatan observasi ini ditujukan pada obyek manusia, tempat, aktifitas, benda, serta arsip atau 
dokumen. 
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c. Studi Pustaka. 
 Studi pustaka merupakan pengumpulan data dengan cara membaca buku – buku yang 
berhubungan dengan hal – hal yang dibahas dalam laporan. 
2. Metode Analisa Data. 
 Setelah data yang dibutuhkan dapat diperoleh maka langkah selanjutnya adalah dengan menguji 
data/ menganalisis data agar kesimpulan yang akan diambil nantinya tidak bersifat subyektif. Model analisis 
yang akan dipergunakan adalah model analisis interaktif yang akan melibatkan empat komponen yaitu 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 
3. Sistematika Penulisan. 
 Sistematika penulisan kolokium ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai judul dan pengertian judul, kesimpulan judul, latar belakang, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan, dan metodologi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan umum tentang kerajinan indonesia, tinjauan barang 
kerajinan Jawa Tengah, tinjauan kegiatan promosi dan pameran, serta tinjauan pusat kerajinan. 
BAB III  STUDI LAPANGAN  
Dalam bab ini akan diuraikan tentang lembaga – lembaga yag terkait dengan judul yang dipilih guna 
dijadikan studi banding, adapun lembaga yag dipilih adalah Java Design Center di Semarang dan Pusat 
Promosi dan Informasi Kerajinan Jawa Tengah. 
BAB IV  ANALISIS DESAIN 
Dalam bab ini akan dibahas tentang analisa yang didapatkan dari lapangan, yang dibutuhkan dalam 
menysun konsep perancangan. 
BAB V KONSEP PERANCANGAN 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai konsep perancangan pusat promosi barang kerajinan Jawa 
Tengah secara detail. 
BAB VI KESIMPULAN DESAIN 











A. Tinjauan Umum Tentang Kerajinan Indonesia. 
1. Pengertian. 
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a. Merupakan hasil kegiatan manusia  yang berkaitan dengan barang 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. ( Soegeng Toekio. M, 2000:7 ) 
b. Suatu kegiatan yang melibatkan pemakaian bahan dan alat, serta 
memadukan kemahiran mengubah dengan penguasaan atas bahan dan 
alat menjadi barang budaya ( material culture ) yang memiliki daya 
guna. ( Soegeng Toekio. M, 2000:7 ) 
c. Suatu kegiatan yang memadukan kemahiran dan daya nalarnya 
sehingga dapat menghasilkan kekaryaan yang manusiawi dan berguna. 
( Soegeng Toekio M, 2000:7 ) 
 Dengan demikian, kerajinan ini sebenarnya merupakan suatu kegiatan 
manusia berkaitan dengan upaya pemenuhan kebutuhannya akan barang. 
Kegiatan itu sangat didukung oleh kemampuan, kemahiran dan 
pengalaman tentang penguasan bahan dan alat.  
 
2. Ruang Lingkup Kerajinan Indonesia. 
  Kerajinan sebenarnya merupakan bentuk pernyataan yang 
diwujudkan dalam ragam barang. Perwujudannya syarat akan nilai serta 
diberikan secara temurun, nilai yang dikandung itu berkisar pada perkara 
keindahan ( estetis ), filosofis, keanggunan, serta penuh makna. Bentuk 
kerajinan yang ada sebenarnya dapat dibedakan menurut barang asalnya 
yang digunakan, seperti batu - batuan, tanah liat, kayu, kulit, logam, serat 
alam, dan bahan lain yang bersifat alami. Kini dengan adanya kemajuan 
teknologi, bahan baku itu dapat saja beralih. Walaupun pemakaian bahan 
yang beraneka jenis, namun kerajianan ini tetap dihadirkan dengan 
bertumpu pada kebiasaan. Dengan begitu, karya yang dihasilkan tetap 
menampilkan citra adat yang dipertahankan. 
  Lingkup dan cakupannya berkaitan dengan penggunaan benda 
pakai dan keperluan untuk ritual, mulai dari perabotan hingga bangunan 
yang bersifat monumental, agung, dan adiluhung. Kerajinan juga lebih 
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banyak berbicara tentang kerja teliti, rumit, berpola, serta indah. Oleh 
karena itu, kerajinan ini banyak membuahkan karya yang sarat akan detail, 
ragam hias yang rinci serta tidak bersifat masinal. Kesemuanya dikerjakan 
dengan kerja tangan dengan bekal pengalaman, kemahiran, kemampuan 
dan dituntut kerja dengan tertib, bersistem, serta merujuk pada satu 
pedoman. ( Soegeng Toekio M, 2000 :9) 
 
3. Latar Belakang Kerajinan Indonesia. 
a. Prasejarah. 
1) Zaman Batu Tua ( Paleolithic ) 
Rentang waktunya tak tertentu. Peninggalan – peningalan dari 
masa yang paling panjang ini ( mungkin beberapa ratus ribu tahun) 
terdiri dari alat – alat batu yang dipecah secara kasar, seperti 
misalnya alat pemotong, penumbuk serta kapak. 
2) Zaman Batu Pertengahan ( Mesolithic ) 
Rentang waktunya juga tak tertentu. Benda – benda dari tulang kerang, dan tanduk 
muncul. Lukisan – lukisan pada dinding – dinding batu, terutama di bagian timur 
Indonesia, dikatakan berasal dari zaman ini. 
3) Zaman Batu Muda ( Neolithic )  
Diperkirakan zaman ini mulai antara 2500 SM sampai 1000 SM. 
Teknologi zaman batu muda diperkirakan telah diperkenalkan oleh 
migran dari dataran asia tenggara yang telah mengenal dengan baik 
pengetahuan kelautan, pertanian, penggunaan kerbau, dan 
pemeliharaan anjing dan babi. Gerabah, pembuatan kain dari kulit 
kayu, serta pembentukan kayu dan batu berkembang. Alat – alat 
termasuk mata panah dari batu, lumpang dan alu, beliung halus, 
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hiasan – hiasan yang terbuat dari kerang dan gigi binatang dan 
manik – manik kasar muncul. 
4) Zaman Batu besar ( Megalithic ) 
Diperkirakan zaman ini dimulai dengan berakhirnya masa 
Neolithic, 1000 SM sampai awal zaman logam, 300 SM. 
Peninggalan dari zaman ini adalah bentuk menhir peringatan, 
tempat duduk nenek moyang, altar di atas bangunan berundak, peti 
kubur dan sarkofag, serta patung dan figur – figur yang dipahatkan 
pada batu – batu monolith besar. Peninggalan dari pengagungan 
kepada nenek moyang serta penyembahan pada roh dengan jelas 
dapat dilihat dari pada masa – masa yang lebih awal. 
5) Zaman Perunggu 
Dimulai kurang lebih 300 SM. Pengenalan benda – benda perunggu dari dataran 
asia tenggara serta perkembangan ketrampilan peleburan logam serta pandai 
logam menandai masa ini. 
(Sumber : Claire Holt, Melacak jejak perkembangan seni di Indonesia, 2000 : 
XXII.) 
  
  b. Persebaran Agama-agama India, abad I atau II M sampai abad 
XVI M. 
  Sepanjang awal abad – abad tarikh masehi, kerajaan – kerajaan 
Hindu kecil tampil, walaupun hanya sedikit diketahui tentang mereka 
itu. Laporan – laporan Cina menunjukkan hadirnya kerajaan – 
kerajaan di Jawa dan Sumatra, serta berita tertulis memperkuat 
hadirnya Kutai di Kalimantan Timur dan Tarumanagara di Jawa Barat, 
serta kerajaan Sriwijaya di Sumatera Selatan pada abad ke-7. 
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  Zaman Jawa Tengah, kurang lebih abad 7 sampai abad 10, 
kebudayaan Jawa Hindu mencapai puncak di Jawa Tengah dibawah 
dua dinasti yang saling bersaing, yang satu Budhist dan yang satu 
Shiwait, antara abad ke-8 sampai abad ke-10. Sejarah keduanya belum 
sepenuhnya terkorek. Para penyebar Buddhisme dan pendiri 
bangunan-bangunan suci Buddhis adalah dinasti Syailendra, yang 
salah satu cabangnya mengembangkan Kerajaan Sriwijaya di 
Sumatera menjadi sebuah kerajaan raya. Kerajaan dari dinasti Shiwait 
yang menggantikan dinasti Syailendra di Jawa dikenal sebagai 
Mataram. 
  Zaman Jawa Timur, kurang lebih abad ke-10 sampai abad ke-
16. Menyusul pemerintahan Empu Sendok, Dharmawangsa, dan 
Airlangga ( 929 – 1047 ), tiga kerajaan timbul secara bergantian 
sebagai pusat kekuasaan di Jawa Timur, yaitu Kediri ( 1045 – 1222 ); 
Singasari        ( 1222 – 1292 ); dan Majapahit ( 1292 – sekitar 1520 ), 
yang melebarkan kekuasaannya sampai meliputi bagian – bagian lain 
kepulauan, serta memberikan pangaruh kuat pada perkembangan 
kebudayaan Bali. Shiwaisme dan Buddhisme hadir bersamaan dan 
kerap kali berpadu dalam pemujaan yang diwarnai kuat oleh mistisme 
Tantrik. 
  Ajaran agama Shiwaisme dan Buddhisme tak sekedar 
melebarkan pengaruhnya yang berkaitan dengan kepercayaan, namun 
juga berkaitan dengan persoalan kemasyarakatan, mata pencaharian, 
ketrampilan, dan juga ilmu pengetahuan. Bila saat itu kemahiran 
seseorang membuat barang sekedar untuk kebutuhan praktis, maka 
dengan masuknya unsur pembaharuan itu mereka mampu mengubah 
hasil karya yang lebih beragam lagi. Ada barang – barang yang 
sengaja dibuat untuk keperluan keagamaan, guna keperluan yang 
mereka anut secara turun – temurun. Diantara barang itu kita dapat 
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mengenalinya dengan berbagai peninggalan yang ada, seperti 
bangunan candi, rumah adat beserta perlengkapannya, benda – benda 
pusaka, petanda kubur, tengara kawasan, area – area, perangkat rumah 
tangga dan lain sebagainya. 
(Sumber: Claire Holt, Melacak jejak perkembangan seni di Indonesia, 2000 :XXIII). 
 
c. Penyebaran Islam, sejak kurang lebih tahun 1250 hingga 
sekarang.  
  Dengan berawal dari Sumatera  menjelang akhir abad ke-13, pemeluk Islam 
berkembang di Indonesia, yang dengan menanjak mempengaruhi wilayah – wilayah pantai Jawa serta pulau – pulau lain 
pada abad ke-15 dan ke-16. Pada awal abad ke-16 kesultanan – kesultanan di pantai utara Jawa merebut kekuasaan 
Majapahit, di pantai barat Jawa para Sultan Banten mengembangkan kekuasaanya. 
  Menjelang akhir abad ke-16 di Jawa Tengah sebuah dinasti Muslim menghidupkan 
kembali Mataram sebagai kesultanan. Pada abad ke-18, ketika kekuasaan Belanda menyusup, Mataram yang telah menjadi 
kecil dibagi menjadi kerajaan Surakarta dan Jogjakarta, yang secara umum melestarikan kekuasaan secara nominal. 
  Hasil peninggalan seni dan kerajinan pada masa keIslaman di Indonesia banyak 
mengadopsi budaya Arab, hal tersebut terlihat dari ragam hias yang dipakai dalam berbagai alat – alat peribadatan. Ajaran 
Islam yang melarang ornamen dengan meniru bentuk manusia menyebabkan banyak pelaku seni yang mengalihkan ragam 
hias meniru bentuk alam. Diantara barang itu kita bisa melihatnya melalui peninggalannya, seperti masjid.  
(Sumber: Claire Holt, Melacak jejak perkembangan seni di Indonasia, 2000 : XXIV).  
 
d. Ekspansi Perdagangan dan Politik Eropa, Abad ke-16 sampai 
1945. 
  Setelah kontak – kontak dengan pedagang Portugis, Inggris, dan Belanda pada awal 
abad ke-16, para penguasa Indonesia menjadi terjaring dalam kekuasaan ekonomi dan politik VOC, yang berlangsung 
sampai penghapusan VOC pada tahun 1799. Pada permulaan abad ke-19 Indonesia menjadi sebuah koloni dari Kerajaan 
Belanda, hingga pertengahan abad ke-20. Setelah 1942 Indonesia dikuasai Jepang, yang mampu mengalahkan sekutu pada 
perang di Pearl Habbor. Jepang menyerah tahun 1945 dan Indonesia menjadi negara yang berdaulat. 
  Kolonialisme yang terjadi di Indonesia lebih dari 3,5 abad menyebabkan terjadinya 
akulturasi dengan budaya barat, hal tersebut berdampak pada seni dan kerajinan yang sedikit – banyak mempengaruhi dunia 
kesenian di tanah air. Berbagai aliran kesenian barat terutama seni rupa dan seni pertunjukan banyak digemari para pekria , 
terutama dari kalangan bangsawan. 




e. Republik Indonesia 1945 hingga sekarang. 
  Indonesia lama biasanya dipandang sebagai sebuah negara para petani dan raja – 
raja, satu generalisasi yang bisa dibenarkan dalam hal struktur kekuasaan lama Indonesia. Sejumlah istilah dan gelar yang 
ada pada prasasti – prasasti kuno menunjukkan kehadiran sistem yang kompleks dalam kehidupan sosial dari abad ke-8 dan 
ke-9. Sebuah birokrasi kerajaan yang luas dan mengatur kerajaan. 
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  Dengan bertambahnya pengetahuan akan bahan yang lain dan tekhnik yang lebih 
baik, maka pertumbuhan barang – barang kerajinan di Indonesia semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyaknya permintaan akan barang kerajinan Indonesia, yang datang dari negara – negara lain terutama di kawasan timur 
tengah.  
(Sumber: Claire Holt, Melacak jejak perkembangan seni di Indonesia, 2000: XXIV). 
 
4. Potensi Seni Kerajinan Indonesia. 
  Pemerintah berusaha menggali sumber – sumber devisa yang berasal dari sektor 
non migas, hal ini dimaksudkan untuk mencari alternatif pendapatan  baru berhubungan dengan cadangan 
minyak dan gas bumi Indonesia yang mulai menipis. Sektor pariwisata merupakan salah satu dari bidang yang 
akan diberdayakan, sedangkan sebagai sektor pendukung, kerajinan tidak dapat dipisahkan dengan laju 
perkembangan pariwisata. 
 
a. Seni Kerajinan Indonesia sebagai pendukung pariwisata. 
  Dari tahun ke tahun kunjungan wisatawan ke kawasan Asia Pasifik semakin 
meningkat, hal ini memberikan peluang bagi Indonesia untuk memperoleh tambahan kunjungan wisatawan mancanegara. 
Salah satu komponen pariwisata yang berkaitan dengan barang kerajinan adalah cinderamata. Pemerintah dalam rangka 
pemasaran cinderamata telah melakukan berbagai usaha antara lain dengan membuka toko – toko penjualan di seluruh 
penjuru tanah air. Selain itu menghimbau kepada hotel – hotel untuk memberikan cinderamata kepada tamu yang menginap 
di hotel tersebut. 
 
b. Seni Kerajinan Indonesia Sebagai Penghasil Devisa. 
  Industri kecil dan kerajinan dewasa ini ternyata memberikan sumbangan yang tidak 
kecil bagi perolehan devisa negara. Untuk terus meningkatkan perolehan devisa dari sektor industri kecil dan kerajinan 
dalam hal ini adalah departemen industri dan perdagangan mempunyai program kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan para pembina, pengrajin, dan pengelola usaha barang kerajinan. 
 
5. Kelemahan – Kelemahan Khusus Pengusaha Barang Kerajinan Indonesia. 
  Umumnya ada tiga kelemahan industri kerajinan yaitu, kemampuan pengelolaan 
yang tidak memadai, daya finansial yang lemah, dan kemampuan bersaing yang kurang kuat. Sebuah 
penelaahan menunjukkan masalah – masalah yang dihadapi pengelola industri kecil dan cara – cara 
penanggulangannya.  
 
a. Masalah – masalah yang dihadapi industri kecil. 
 1) Kurangnya pengalaman. 
2) Kurangnya modal. 
3) Lokasi yang salah. 
4) Kekeliruan mengelola inventory. 
5) Besarnya modal bagi fixed asset. 
6) Kurangnya kredit bagi pelaksanaan kegiatan. 
7) Keuntungan bagi diri sendiri yang terlalu besar. 
8) Perluasan yang tidak terencana. 





1) Kesadaran atas keterbatasan kemampuan. 
2) Perencanaan yang matang. 
3) Sistem pencatatan yang rapi. 
4) Perhatian atas neraca, tidak hanya atas keuntungan. 
5) Penyelidikan. 
6) Pensuplayan dan bank. 
7) Bantuan profesional. 
8) Belajar ( Learning ). 
9) Perhatian atas faktor kesehatan. 
   (Sumber: Bambang Tri Cahyono, Menejemen industri kecil, 1985). 
 
B. Tinjauan Barang Kerajinan Jawa Tengah. 
 1. Pengertian Kerajinan Jawa Tengah. 
  Kerajinan atau kriya adalah karya seni dan karakteristik di dalamnya mengandung muatan nilai 
yang mantap dan mendalam menyangkut nilai estetik, simbolik, filosofis, dan fungsional, yang dalam 
perwujudannya didukung oleh tingkatan keterampilan tinggi hingga kehadirannya termasuk dalam kelompok 
seni adi luhung  ( SP Gustami, 2001:18 ). 
  Jawa Tengah adalah nama sebuah propinsi dalam negara kesatuan Republik Indonesia yang 
memiliki banyak catatan sejarah tentang kebudayaan di Indonesia. Jawa Tengah merupakan daerah yang 
menjadi pusat berdirinya berbagai peradaban mulai dari masa pra sejarah, masuknya Hindu dan Budha, 
perkembangan Islam, hingga masa kolonial Belanda. 
  Dengan demikian kerajinan Jawa Tengah adalah sebuah karya seni yang dihasilkan oleh 
pekriya tradisional di daerah yang menjadi pusat perkembangan kesenian di Indonesia, yang memiliki karakter 
nilai kuat secara simbolik, filsofis, estetis, dan fungsional, didukung sebuah ketrampilan tinggi dengan fungsi 
komunal, kolektif, dan replikatif. 
 
 2. Latar Belakang Kerajinan di Jawa Tengah. 
a. Seni Kerajinan Ukir 
1) Sejarah. 
 a) Seni ukir jaman bahari. 
  Seni ukir jaman bahari juga sering disebut sebagai seni ukir primitif adalah seni ukir taraf 
permulaan dan muncul dimana masyarakat manusia baru mengenal bentuk kebudayaan yang masih 
sederhana. Nenek moyang orang Indonesia pada zaman batu muda ( neolitikum ) sudah mengenal 
kerbau sebagai binatang ternak serta memuja sebagai binatang keramat, hingga sampai sekarang 
ragam hias kepala kerbau atau tanduk kerbau masih terdapat sebagai lambang bumi yang subur, 
sebagai penolak roh jahat, seterusnya kerbau dapat dilihat sebagai hewan tunggang bagi orang – 
orang yang telah meninggal  ( Kusnadi, budaya: 182 ). 
  Peninggalan – peninggalan hasil seni hias dari zaman itu yang masih dapat ditemukan 
pada masa ini, umumnya hasil yang dibuat dari bahan tembikar, perunggu, batu, dan bahan – bahan 
lain yang tahan lama. Dengan memperhatikan sifat kayu yang lebih mudah diukir, maka secara 
empiris dapat disimpulkan, bahwa sesungguhnya ukiran – ukiran atau seni hias yang dibuat dari 
kayu pada masa itu tentu sudah terdapat juga, tetapi mengingat sifat kayu yang kurang tahan lama, 
umumnya cepat punah. 
 b) Seni ukir klasik. 
  Seni ukir klasik adalah sejenis seni yang mencapai puncak – puncak kesempurnaan 
menurut ukuran tertentu ditinjau dari tekhnik maupun artistik. Seni klasik ini mencerminkan 
kehidupan masyarakat pada zamannya tidak jauh berbeda dengan seni ukir primitif, menggambarkan 
perlambang yang merupakan kelanjutan seni ukir primitif. 
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  Berkembang mulai zaman purba dikala kesenian di Indonesia menerima unsur – unsur 
dari Hindu. Gaya dan corak kesenian Hindu yang lemah gemulai di zaman Gupta ini memberi 
besutan pada seni ukir Indonesia lama manjadi luwes, laras, dan ngrawit. Lagi pula kekayaan motif 
tumbuh – tumbuhan dan binatang bergubah menjadi bertambah. Dalam waktu yang tidak lama seni 
ukir menjadi milik bangsa Indonesia dan dimanifestasikan dalam mengisi dinding – dinding 
arsitekturnya. Dari seni bangunan percandian masih dapat dilihat pembeberan karya – karya ukir 
batu ornamentik yang bagus – bagus. 
  Pada masa Hindu Jawa berkembang seniman yang membuat candi dan arca. Walaupun 
ahli bangunan dan pengarca banyak belajar dari guru – guru mereka dari India, tetapi mereka tidak 
meniru mentah – mentah, namun ditampakkan dalam sifat Indonesia.  
  Usaha pemeliharaan dan pengembangan seni ukir klasik ini dipertahankan terus dari segi 
bentuk dan keindahannya, sehingga mencapai puncak perkembangannya pada zaman keemasan 
Majapahit ( sekitar tahun 1359 ). Pada saat itu segala perlengkapan kerajaan diperindah dengan seni 
ukir diantaranya kereta, keraton, benda pusaka dan lain - lain. Sejalan dengan masa suramnya 
kerajaan Majapahit, para seniman banyak yang meninggalkan Majapahit menuju Bali, kemudian 
lahirlah corak seni baru sebagai kelanjutan perkembangan seni ukir klasik yaitu seni ukir bercorak 
Islam. 
 
2) Beberapa corak dalam seni ukir Jawa Tengah. 
- Ragam hias Mataram. 
- Ragam hias Jepara. 
- Ragam hias Pekalongan. 
- Ragam hias Surakarta. 











Hasil  Kerajinan Ukir Jepara 
Sumber : Kusnadi, Ukir Jepara, 1998 
 
b. Seni Kerajinan Batik. 
1) Sejarah. 
  Pada abad ke-13 batik semula dikenal sebagai produk kerajinan bahan pakaian pada 
masyarakat Jawa. Zaman kerajaan, bangsawan dan pembesar menggunakan pakaian adat yang 
terbuat dari kain batik halus dan dibuat secara terbatas untuk kalangan elite tertentu.  
  Di India batik mengalami inovasi corak khas India, hal tersebut dibuktikan dengan telah 
dikenalnya seni batik pada kerajaan Keling di India. Tahun 1830, India telah mampu membuat 
imitasi dari batik yang mereka masukkan ke pulau Jawa. 
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  Tahun 1835, di Leiden telah didirikan pabrik batik berskala besar  menggunakan proses 
dan mekanisme dengan mempekerjakan para ahli dan buruh – buruh dari Jawa. Setelah Leiden, 
kemudian didirikan pabrik serupa di Rotterdam, Haozlem, Helmand, dan Apeldoorn.  
   Abad ke-17 ditemukan bahan campuran warna yang disebut soga, hal ini menambah seni 
batik berkembang dengan pesat. Menurut ahli Inggris bernama Carey pada akhir abad ke-17 di 
kerajaan Mataram telah mampu mengekspor batik ke luar negeri. Hubungan dagang dengan negara 
Asia dan Afrika, membawa perkembangan dalam dunia kreasi batik, hingga mulai abad ke-19 batik 
mulai diperdagangkan secara bebas di pasaran dengan teknik cap  ( printing ). 
 
2) Status Simbol. 
  Pada awal mulanya batik diidentikkan dengan status sosial para pemakainya, namun 
setelah abad ke-19 batik dapat diperoleh secara bebas di pasaran. Bentuk dari pendiskriminasian 
pemakaian seni batik ini diuktikan dengan: 
Tahun 1769 : Raja Kasunanan Surakarta, bergelar Sultan Susuhunan memaklumatkan 
larangan penggunaan motif batik “ Jilamprang “ untuk umum. 
Tahun 1785: Sultan di Kasultanan Jogjakarta melarang penggunaan corak batik “ Parang 
rusak “. 
1792 – 1798: Motif  sawat, lar, cumengkirang, dan udan liris dilarang digunakan untuk 
umum. 
 
3) Motif dan Corak Batik. 
 a)  Motif. 
  Daerah pedalaman warna gelap mendominasi ( soga dan hitam), dengan corak 
tumbuhan, binatang, aliran sungai dan lain – lain. 
Daerah pesisir banyak menggunakan warna cerah seperti biru, merah, kuning, dan lain – lain. 
Sedangkan untuk corak daerah pesisir lebih banyak mengadopsi benda – benda sekeliling 
mereka seperti; awan mendung, laut, ikan, udang, dan lain sebagainya. 
 
 b) Corak batik Jawa Tengah. 
- Batik Pekalongan. 
- Batik Surakarta. 
- Batik Klaten. 
- Batik Modern. 










Ornamen parang sawut dan parang sobrah pada batik Jepara 
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Sumber : Anesia Aryunda Dofa, 1996 
 
 
c. Seni Kerajinan Wayang. 
1) Pengertian. 
  Menurut Prof. Kern, wayang berasal dari kata wod dan yang. Wod berarti gerakan yang 
berulang – ulang, tidak tetap, sedangkan yang berasal dari kata Eyang yang berarti leluhur. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa wayang artinya bayangan yang bergoyang – goyang, bolak – balik, dan 
tidak tetap tempatnya dari leluhur. 
(Sumber: Amir Mertosedono,SH). 
2) Sejarah. 
  Menurut kitab Arjuna Wiwaha, pertunjukan wayang telah digemari.Pada zaman 
pemerintahan raja Erlangga. Dalam cerita Jawa pertunjukan wayang dimulai pada saat Prabu 
Jayabaya, bertahta di Mamonang tahun 930 M, sang prabu ingin menggambar leluhurnya dan 
kemudian dinamakan wayang purwa. Evolusi bentuk wayang kulit purwa secara kronologis dapat 
dikatakan sebagai berikut : 
 
a) Zaman pra Majapahit, sampai abad ke-13. 
 Pada zaman itu wayang masih berbentuk dekoratif tapi primitif, simbolik,dan spiritual. 
b) Zaman Majapahit  ( 1292 – 1478 ) 
 Lahirnya wayang beber sebagai pendahulu wayang – wayang kulit, dimasa itu masih berbentuk 
profil watak dan pribadi tertentu. 
c) Zaman Demak ( 1478 – 1546 ) dan Zaman Pajang ( 1546 – 1589 ) 
   Pada zaman ini bentuk wayang mulai berlubang, yang ditatahkan pada kulit untuk 
menggambarkan  telinga, mata, dan mulut yang konon dipengaruhi budaya Islam dan Cina. 
Kemudian ditatah untuk menggambarkan pakaian serta perhiasan – perhiasannya. Bentuk 
wayang diubah pula polanya supaya tidak menyerupai manusia, yang menurut ajaran Islam   ( 
yang waktu itu sedang berkembang ) tidak diperkenankan. Tangan wayang diperpanjang 
sampai telapak kaki, hidung, mata, dan pundak wayang juga diperpanjang, tanpa meninggalkan 
segi artistik dan daya cipta seniman. 
d) Zaman Kerajaan Mataram. 
   Pada zaman ini wayang dilengkapi dengan tangan yang bisa digerakkan, setelah 
zaman Mataram terdapat bermacam-macam pola seperti pola Kartasura-Surakarta, Kedu-Jogja, 
Banyumasan, Cirebonan, dan lain – lain 
 
3) Jenis - Jenis Wayang. 
· Wayang purwa / Wayang kulit. 
Bayangan yang bergerak – gerak dan kadang menakutkan, dibuat dari kulit serata diukir, yang 
jatuh pada kelir putih. 
· Wayang gedhek. 
Berasal dari kata gedhek yang berarti dinding yang dibuat dari bambu yang artinya tidak tetap. 
· Wayang klithik / Wayang krucil. 
Berasal dari kata “ thik “ dan “ cil “ yang artinya kurus, terbuat dari kayu tipis. 
· Wayang golek. 
Terbuat dari kayu bulat dan tebal, pada bagian bawah dibalut dengan pakaian. Wayang golek 
dipertunjukkan pada siang hari. 
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· Wayang topeng. 
Pada wayang ini yang dipertunjukkan adalah orang yang bertopeng. 
· Wayang wong. 
Bermula pada abad ke-18 pada saat Mangkunegoro I berkuasa. Wayang ini merupakan 
adaptasi dari pertunjukan drama Eropa. 
· Wayang beber. 
Pada pertunjukan wayang ini yang dipertontonkan adalah gambar – gambar. 
· Wayang suket. 
Terbuat dari rumput, dan dipertunjukkan menggunakan kelir. 
· Wayang suluk. 
Bercerita tentang perjuangan untuk membangkitkan semangat nasionalisme. 














Perbedaan tokoh wayang Baladewa Jogjakarta dan Surakarta 
Sumber : Amir Mertosedo, SH. Wayang tradisi, 1998 
 
d. Seni Kerajinan Keramik dan Gerabah. 
  Perkembangan kerajinan gerabah di Jawa Tengah, di mulai pada masa prasejarah terletak 
di desa Plawangan, berjarak 24 Km dari kota Lasem, Jawa Tengah. Penelitian arkeologi di situs 
Plawangan pertama kali dilakukan oleh Sukandar, telah menghasilkan kepastian waktu kapan 
berlangsungnya kehidupan komunitas kuno di daerah tersebut, yaitu berkisar antara 1500 SM hingga 
400 M.  (Berdasarkan penanggalan C14 BATAN ). Artefak yang ditemukan di situs Plawangan 
antara lain berupa benda – benda dari tanah liat, benda logam, manik -  manik dari berbagai macam 
bahan, serta keramik Cina. Benda – benda gerabah kebanyakan merupakan perlengkapan 
penguburan, yang merupakan kubur primer dan kubur sekunder, dengan dan tanpa wadah ( 
tempayan ). Benda – benda yang ditemukan di situs Plawangan terdiri dari berbagai jenis wadah 
seperti; periuk, cawan, tutup periuk, dan tempayan. 
  Barong mulya merupakan sebuah desa yang terletak sekitar 1 – 2 Km dari situs 
prasejarah Plawangan, sedangkan Narukan berjarak 1 – 2 Km sebelah selatan situs Plawagan. Pada 
masa yang lalu pembuatan gerabah menjadi penghasilan pokok dari penduduk kedua desa tersebut. 
Gerabah yang dihasilkan berupa; periuk, cawan besar, pasu, jun, gentong, cobek, dan kekep ( tutup ). 
Gerabah di tempat ini berwarna kuning kemerahan, sebagian ada yang dihias atau dilapis dengan 
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oker berwarna merah. Di daerah Rembang ada pula tempat pembuatan gerabah lain yang memiliki 
kesamaan dengan kedua daerah di atas, yaitu desa Sidowayah.  











Hasil sentra keramik Klampak Banjarnegara 
Sumber : Santoso Sugondo, Tradisi gerabah Indonesia, 1995 
 
e. Seni kerajinan pahat 
   Patung / pahat merupakan hasil ekspresi jiwa manusia dengan membuat bentuk visual 
melalui media tiga dimensi yang bertujuan keindahan. Bentuk seni patung mempunyai berbagai ukuran, dari yang kecil 
sampai yang besar, bentuk yang besar ini kemudian dikenal dengan sebutan monumen. Seni pahat dapat dibagi menjadi 
beberapa periode mulai periode pra sejarah sampai periode modern. 
1). Jaman pra sejarah (30.000  -  10.000 SM). 
  Pada masa ini lebih banyak menanpilkan patung / pahatan binatang dan manusia dengan 
ukiran atau pahatan pada mata dan lengan. Tujuan pembuatan patung pada jaman ini lebih terkait dengan upacara 
kepercayaan masyarakat pada jaman itu. Bahan yang dipergunakan adalah ; batu, tulang, tanah liat, dan kadang – kadang 
kayu. 
   2). Jaman Hindu – Budha (Abad I sampai Abad XVI) 
  Berkembang mulai zaman purba dikala kesenian di Indonesia menerima unsur – unsur 
dari Hindu. Gaya dan corak kesenian Hindu yang lemah gemulai di zaman gupta ini memberi besutan pada seni pahat 
Indonesia lama manjadi luwes, laras, dan ngrawit. Lagi pula kekayaan motif tumbuh – tumbuhan dan binatang bergubah 
menjadi bertambah. Dalam waktu yang tidak lama seni pahat menjadi milik bangsa Indonesia dan dimanifestasikan dalam 
mengisi dinding – dinding arsitekturnya. Dari seni bangunan percandian masih dapat dilihat pembeberan karya – karya 
pahat batu ornamentik yang bagus – bagus. 
3). Jaman Islam (1478 – 1589) 
  Hasil peninggalan seni dan kerajinan pada masa keIslaman di Indonesia banyak 
mengadopsi budaya Arab, hal tersebut terlihat dari ragam hias yang dipakai dalam berbagai alat – alat peribadatan. Ajaran 
Islam yang melarang ornamen dengan meniru bentuk manusia menyebabkan banyak pelaku seni yang mengalihkan ragam 
hias meniru bentuk alam. Diantara barang itu kita bisa melihatnya melalui peninggalannya, seperti masjid. 
4). Jaman Modern 
  Seni patung / pahat memasuki seni patung modern pada abad 19, sejak munculnya aliran 
baru seperti impresionisme dan realisme. Gaya pahat mulai berubah, apalagi sejak kemunculan pematung Auguste Rodin. 
Aliran kubisme muncul abad 20, dengan dasar inspirasi dari patung negro Afrika. Pada tahun 1909 muncul aliran futurisme 
di Italia dengan senimannya Carlo Carra, sedangkan tahun 1917 muncul aliran dadaisme di Jerman. Patung dada kadang 
menyindir, kemudian aliran dadaisme berkembang menjadi aliran surealisme yang memandang rendah peradapan manusia. 














Candi Borobudur sebagai hasil karya seni pahat 
Sumber : Ensiklopedi Nasional Indonesia 
 
 3. Klasifikasi Barang Kerajinan Jawa Tengah. 
  a. Seni Kerajinan Pahat 
Bahan : kayu, batu padas. 
Fungsi : religi, dekorasi. 
Gaya : primitif, tradisional, modern. 
Ragam hias : manusia, binatang, tumbuhan, mitos. 
Lokasi : Magelang, Blora. 
b. Seni Kerajinan Ukiran. 
Bahan : kayu, logam, kulit. 
Fungsi : religi, peralatan rumah tangga, perhiasan, dekorasi. 
Gaya : tradisional, modern. 
Ragam hias : Manusia, binatang, tumbuhan, mitos. 
Lokasi : Jepara, Grobogan, dan Surakarta. 
 
c. Seni Kerajinan Anyaman. 
Bahan : bambu, pandan, janur, rotan, enceng gondok. 
Fungsi : religi, peralatan rumah tangga, dekorasi. 
Gaya : tradisional, modern. 
Lokasi : Kebumen, Temanggung, Cilacap, dan Grobogan. 
 
d. Seni Kerajinan Keramik dan Gerabah. 
Bahan : tanah liat, tanah liat diglasur. 
Fungsi : perlengkapan upacara, dekorasi, perlengkapan rumah  
   tangga. 
Gaya : tradisional, modern. 
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Ragam hias : manusia, tumbuhan, hewan, geometris, metafora. 
Lokasi : Banjar negara, Temanggung, Surakarta, Rembang dan   Pemalang. 
 
e. Seni Kerajinan Logam. 
Bahan : emas, perak, kuningan, tembaga. 
Fungsi : religi, dekorasi, perhiasan, peralatan rumah tangga. 
Gaya : tradisional, modern. 
Ragam hias : binatang, manusia, tumbuhan, mitos, metafora 
Lokasi : Boyolali, Pati, Surakarta,dan Klaten 
f. Seni Kerajinan Batik. 
Bahan : kain, malam, pewarna 
Fungsi : busana tradisional, dekorasi 
Gaya : tradisional, modern 
Ragam hias : tumbuhan, binatang, geometris 
Lokasi : Pekalongan, Surakarta, Rembang,dan Wonogiri. 
 
g. Seni kerajinan Wayang. 
Bahan : kulit, kayu 
Fungsi : pertunjukan, dekorasi 
Ragam hias : manusia, mitos 
Lokasi : Wonogiri, Pemalang, Sragen,dan Klaten. 
 
h. Seni Kerajinan Keris. 
Bahan : besi. 
Fungsi : dekorasi, religi, senjata. 
Gaya : mataraman, 
Ragam hias : manusia, binatang, tumbuhan, mitos. 
Lokasi : Surakarta 
 
i. Seni Kerajinan Kulit. 
Bahan : kulit binatang. 
Fungsi : perhiasan, dekorasi, perlengkapan rumah tangga, busana 
Gaya : tradisional, modern 
Ragam hias  : tumbuhan, binatang, geometris, manusia 
Lokasi : Tegal dan Surakarta 
  (Sumber: Tontje Tnunay, Potensi wisata Jawa Tengah berwawasan lingkungan, 1996). 
C. Tinjauan Kegiatan Promosi Dan Pameran  
 1. Kegiatan Promosi. 
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a. Pengertian Komunikasi Pemasaran. 
1) Komunikasi pemasaran adalah pertukaran informasi dua arah, 
pihak atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran.( Rif’ah Dwi 
astuti, SE, 1997:115 ) 
2) Komunikasi pemasaran adalah kegiatan komunikasi yang 
dilakukan oleh pembeli dan penjual dan merupakan kegiatan yang 
membantu dalam pengambilan keputusan di bidang pemasaran 
serta mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara 
menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik. ( Rif’ah Dwi 
astuti, SE, 1997:116 ) 
 
b. Pengertian Kegiatan Promosi, 
Arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan 
seseorang atau organisasi kepada tindakan pertukaran dalam pemasaran    
( Basu Swasta & Irawan, 1985:349 ). 
 
c. Tujuan Kegiatan Promosi : 
1) Memodifikasi tingkah laku. 
Promosi berusaha untuk mengubah tingkah laku dan pendapat 
pembeli serta memperkuat pendapat yang ada terhadap suatu 
produk. 
   2) Memberitahu. 
Kegiatan promosi dapat ditujukan untuk memberitahu pasar yang 
dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang bersifat 
informasi biasanya dilakukan pada tahap awal dalam siklus 
kehidupan produk. 
   3) Membujuk. 
Promosi yang bersifat membujuk ( persuasif ) umumnya kurang 
disenangi masyarakat.  Namun promosi yang bersifat informatif ini  
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diarahkan untuk mendorong pembelian dan dominan dilakukan 
bila produk yang ditawarkan dalam tahap pertumbuhan. 
   4) Mengingatkan. 
Promosi yang bersifat mengingatkan perlu dilakukan selama 
produk berada pada tahap kedewasaan dalam suatu siklus 
kehidupan produk. Promosi dilakukan terutama untuk 
mempertahankan merk produk di hati masyarakat. 
 
d. Strategi Promosi 
  Strategi promosi adalah suatu rencana yang diutamakan 
dengan mengkomunikasikan pesan – pesan dari perusahaan kepada 
konsumen ( Rif’ah Dwi Astuti, SE 1997:119 ). Keberhasilan 
Promotional mix sangat dipengaruhi oleh strategi yang dipergunakan 
perusahaan. Ada dua macam strategi promosi yaitu, strategi 
mendorong dan strategi menarik. 
 
1) Strategi mendorong ( Push Strategy )  
  Strategi yang ditujukan kepada perantara atau penyalur. 
Dengan strategi ini digunakan tenaga penjualan dan promosi dagang. Produsen 
secara agresif mempromosikan produk kepada grosir, kemudian para grosir 
mempromosikan produk tersebut kepada para pengecer dan para pengecer 











Strategi Mendorong ( Push Strategy ) 
     Sumber : Rif’ah Dwi Astuti, Pemasaran ( 1997: 120 ) 
 
 2) Strategi menarik ( Pull Strategy ) 
 Strategi menarik adalah strategi promosi yang langsung 
ditujukan kepada konsumen sehingga memungkinkan terjadinya permintaan 
konsumen. Strategi ini memerlukan biaya yang besar untuk iklan dan promosi 
kepada konsumen. Jika promosi yang dilakukan berhasil maka biasanya konsumen 
menanyakan kepada pengecer, pengecer menanyakan kepada grosir dan grosir 








     Diagram. 2 
 Strategi Menarik ( Pull Strategy ) 
 Sumber : Rif’ah Dwi astuti, SE ( 1997:120 ) 
 
e. Bauran Promosi ( Promotional mix ). 
  Bauran promosi adalah kombinasi strategi yang paling baik dan variabel – variabel 
periklanan, personal selling, dan alat promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program 
penjualan  ( Basu Swasta, 1985:349 ). 















1) Dana yang dipergunakan dalam promosi. 
Apabila dana yang dipergunakan besar, maka kegiatan promosinya 
yang dilakukan akan lebih efektif dari pada perusahaan yang 
memiliki dana terbatas. 
   2) Sifat pasar. 
Keputusan mengenai promotional mix juga dipengaruhi oleh sifat 
pasar yang meliputi : 
§ Luas pasar secara geografis. 
Kegiatan promosi yang dilakukan oleh perusahaan yang 
mempunyai pasar lokal akan berbeda dengan perusahaan yang 
memiliki pasar nasional. Personal selling sudah cukup bagi 
perusahaan yang memiliki pasar lokal, tetapi bagi perusahaan 
yang mempunyai pasar nasional paling tidak harus 
menggunakan periklanan. 
§ Konsentrasi pasar. 
Konsentrasi pasar dapat mempengaruhi strategi promosi yang 
dilakukan perusahaan terhadap jumlah calon pembeli, jumlah 
pembeli potensial yang macamnya berbeda – beda, dan 
konsentrasi secara nasional. 
· Konsentrasi pembeli. 
Strategi promosi yang digunakan perusahaan juga dipengaruhi 
oleh obyek atau sasaran dalam penjualannya, pembeli industri, 
konsumen rumah tangga, atau pembeli lainnya. 
 
 2. Kegiatan Pameran. 
a. Pengertian. 
  Pameran adalah suatu bentuk kegiatan promosi yang bertujuan untuk menstimulir / 
meningkatkan omzet penjualan dengan cara memperlihatkan (display), memperagakan ( demo, workshop ) materi, produk, 
jasa, secara langsung kepada masyarakat atau konsumen. (William J. Stanton, Prinsip Pemasaran, 1989) 
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b. Fungsi dan Tujuan Pameran 
1). Fungsi pameran : 
  Sebagai kegiatan promosi produk, pameran dituntut 
memiliki fungsi dalam fasilitasnya dilihat dari sudut pandang ; 
a). Masyarakat industri, maka pameran sebagai, promosi dagang 
dan industri, informasi dan komunikasi, transaksi. 
b). Masyarakat umum, maka pameran sebagai informasi tentang 
berbagai barang yang dipamerkan. 
c). Pengelola, maka pameran berfungsi sebagai pelayanan dan 
servis bagi masyarakat industri dan masyarakat luas. 
d). Pemerintah setempat, maka pameran berfungsi sebagai 
informasi barang / jasa hasil pembangunan, pelayanan sosial. 
 
   2). Tujuan pameran : 
  Ditinjau dari sistem perencanaan dan pengelompokannya, 
maka pameran / eksebisi memilii tiga macam tujuan, yaitu : 
a). Informatif, memberikan informasi, menyampaikan pesan / 
mengabarkan hasil, baik penemuan maupun pengembangan, 
sehingga dapat memberikan perbandingan, kesempatan dan 
peluang bagi pengunjun untuk ikut berpartisipasi. 
b). Edukatif, secara tidak langsung mendidik pengunjung untuk 
memberi tambahan ilmu pengetahuan. 
c). Sugestif, usaha untuk mempengaruhi pengunjung hingga 
tertarik pada obyek yang dipamerkan. Salah satu ciri yang 
paling menonjol adalah spesifikasi produk yang disajikan 
sampai pada hal yang mendetail, obyek/ produk yang dikemas 
dalam wadah yang menarik dan informatif. 
 ( S. Setyoutomo, TA Arsitektur, Pusat Dagang dan Industri 
Jawa Tengah,1996 )  
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  c. Jenis pameran. 
  Pameran secara umum mencakup bidang yang sangat luas, oleh karena itu untuk 
memahaminya bisa dilakukan dengan cara mengelompokkan pameran menjad beberapa jenis berdasarkan : 
1) Setting penyelenggaraan. 
2) Barang yang dipamerkan. 
3) Skala pelayanan. 
4) Bentuk display. 
2) Lama penyelenggaraan. 
3) Transaksi penjualan. 
4) Fungsi stand. 
Untuk lebih jelasnya jenis pameran diatas dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
   1) Ditinjau dari setting penyelenggaraan, pameran dibedakan 
menjadi: 
a) Pameran di ruang terbuka (open air exhibition) 
Settingnya sering kali tidak direncanakan, suasana pameran 
sangat dipengaruhi lingkungan walaupun dapat juga dibuat 
kontras, tanpa memasukkan unsur alam di sekitarnya. Obyek 
pameran pada umumnya berupa barang – baranng yang dipakai 
diluar ruangan, seperti peralatan konstruksi dan alat – alat 
pertanian. Pameran seperti ini bersifat tidak tetap dan 
diselenggarkan dalam waktu yang relatif singkat. 
    b) Pameran dalam ruangan (indor exhibition). 
Pameran jenis ini biasanya dibagi menjadi : 
(1) Permanen, yaitu pameran dengan rentang waktu yang lama. 
(2) Semi permanen. 
(3) Non permanen, jenis pameran dengan rentang waktu yang 
singkat. 
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   2) Ditinjau dari barang yang dipamerkan : 
a) General Exhibition. 
adalah pameran yang memamerkan berbagai macam barang 
dalam waktu yang bersamaan. 
    b) Solo Exhibition. 
Adalah pameran yang hanya memamerkan astu atau beberapa 
jenis barang dari satu perusahaan saja. 
    c) Specialized Exhibition. 
Adalah pameran yang hanya memamerkan satu jenis barang 
saja dan diikuti oleh beberapa perusahaan. 
   3) Ditinjau dari skala pelayanan, pameran 
dibedakan menjadi : 
a) Skala Internasional. 
Penyelenggaraan pameran ini bersifat strategis untuk 
komunikasi internasional, serta memiliki sarana lengkap dan 
memadai. 
    b) Skala Nasional. 
Bersifat strategis sebagai media komunikasi nasional serta 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai dengan 
mempertimbangkan kemungkinan keikutsertaan negara asing. 
    c) Skala Regional. 
Penyelenggaraan pameran yanng biasanya memilki sifat 
kedaerahan yang kental. 
   4) Ditinjau dari bentuk display, pameran 
dibedakan menjadi : 
a) Display produk. 
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Biasanya dilakukan oleh para produsen tunggal 
permanendisuatu tempat dengantujuan mempromosikan 
produk, berupa contoh produk skala kecil (miniatur)dalam 
suatu ruang pameran. 
    b) Display per Stand. 
Diikkuti oleh beberapa pengusaha kecil yang memproduksi 
barang sejenis atau produk yang berlainan yang masih 
berkaitan, yang memamerkan produknya dalam stand / ruang 
yang telah disediakan. 
    c) Trade show. 
Kegiatan pameran yang dilakukan untuk tujuan dagang murni. 
Dilaksanakan oleh asosiasi dan memiliki sasaran pengunjung 
khusus. Kegiatannya diselenggarakan bersama dengan kegiatan 
konvensi. 
   5) Ditinjau dari lama penyelenggaraan. 
    a) Pameran tidak tetap, terdiri dari : 
(1) Pameran temporer yaitu kegiatan pameran yang 
penyelenggaraannya sewaktu – waktu, tidak diadakan pada 
waktu tetap. 
(2) Pameran berkala, yaitu kegiatan pameran yang 
penyelenggaraannya berkala setiap tahun, diselenggarakan 
dalam jangka waktu tertentu atau secara berkala dalam 
selang beberapa bulan dalam setahun.     
    b) Pameran tetap. 
Yaitu pameran yang bersifat tetap dan biasanya berbentuk 
show room. Peserta pameran menyewa ruangan sepanjang 
tahun sesuai dengan ketentuan dan kesepakatan antara 
penyewa dan pengelola gedung pameran. Jenis pameran seperti 
didasarkan pada keinginan untuk memberikan lebih banyak 
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informasi hasil produk pada konsumen melalui media promosi 
(pameran) 
   6) Ditinjau dari transaksi penjualan, pameran dibedakan menjadi : 
    a) Pameran konvensional. 
Adalah kegiatan pameran yang tidak hanya memamerkan tetapi 
sekaligus memperjual belikan obyek pameran itu sendiri. 
    b) Pameran Modern. 
Disebut juga sebagai pameran murni, artinya tidak terjadi 
transaksi jual beli paad saat pameran berlangsung. Transaksi 
yang terjadi hanya berupa pesanan / order / kontrak terhadap 
barang yang diminati pengunjung. 
   7)  Ditinjau dari fungsi stand, pameran dibedakan menjadi : 
a) Stand tanpa fasilitas untuk pengunjung, display dirancang 
menghadap keluar. Penekanan darahkan pada daya tangkap 
visual pengunjung yang lewat. 
b) Stand dengan fasilitas untuk pengunjung, display dirancang 
menghadap keluar dengantujuan menampung jumlah 
pengunjung yang maksimum. Fasilitas bagi pengunjung 
berupa; fasilitas konsultasi, demo, dan negosiasi. 
c) Stand dengan fasilitas untuk pengunjung, display dirancang 
menghaap ke dalam untuk memberikan kesempatan pada 
pengunjung, sehingga para pengunjung benar – benar 
memusatkan perhatiannyapada apa yang dipamerkan. 
 
  d. Materi Pameran. 
  Terdapat beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan dalam 
perencanaan,penentuan dan penyusunan materi yang dipamerkan : 
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1) Materi pameran bisa memberikan informasi yang jelas dan mudah 
ditangkap oleh pengunjung dengan berbagai tingkat usia maupun 
tingkat kemampuan pemahaman. 
2) Materi pameran diharapkanmemiliki fleksibilitas yang tinggi untuk 
memudahkan pengaturan dan penyusunan perancangan peragaan 
baik untuk jangka waktu panjang maupun pendek. 
3) Materi pameran tidak membahayakan bagi pengunjung. 
4) Materi pameran muadh diatur selama bongkar muat. 
 Berdasarkan sifatnya materi pameran dapat dibedakan menjadi : 
1) Materi dengan perlakuan khusus. 
 Adalah materi yang membutuhkan penyajian dan perhatian yang 
khusus, misalnya; untuk menangani barang yang mudah rusak, 
perhiasan, dan lain - lain. 
2) Materi dengan perlakuan tidak khusus. 
 Adalah meteri pameran yang relatif tidak memerlukan perlakuan 
khusus. 
  Secara umum materi pameran dapat digolongkan seperti 
dibawah ini : 
1) Bidang ekonomi. 
 - sektor industri. 
 - perdagangan dan jasa. 
- pariwisata, pos, dan telekomunikasi. 
- koperasi. 
- pertanian dan perternakan. 
   2) Bidang kebudayaan. 
- kasenian. 
- adat istiadat. 
   3) Bidang sosial. 
    - pendidikan. 
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    - kemasyarakatan. 
   4) Bidang politik. 
e. Tata peragaan pameran. 
  Beberapa unsur yang mendukung tata peragaan pameran meliputi : 
1) Bentuk penyajian. 
2) Teknik penyajian. 
3) Metode penyajian. 
4) Sistem peragaan. 
 Unsur – unsur tersebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
   1) Dalam menyajikan materi pameran bisa dilakukan dengan cara : 
a) Skala penuh. 
 Materi yang disajikan sesuai dengan ukuran sebenarnya. 
Penyajian seperti ini menarik pengunjung karana dapat 
melilhat dan mengamati materi pameran sesuai dengan bentuk 
aslinya. Dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan faktor luas 
dan kekuatan rungan. Contoh pameran yang dipamerkan dalam 
skala penuh diantaranya ; perlengkapan interior rumah / kantor, 
mobil, mesin – mesin produksi dan lain – lain. 
b) Replika. 
 Penyajian materi pameran dalam skala kecil, yang didasarkan 
pada pertimbangan efisiensi dan keterbatasan yang ada. Contoh 
maket rumah tinggal. 
c) Brosur, booklet, leaflet. 
 Penyajian seperti ini biasanya merupakan pelengkap dari 
materi yang dipamerkan, dengan maksud untuk memperjelas 
dengan keterangan – keterangan mengenai produk yanng 
dipamerakan. 
d) Media audiovisual (slide, foto, film). 
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 Dapat berupa gambar – gambar produksi yang biasanya 
merupakan demonstrasi kemampuan produk. Hal ini dilakukan 
jika demonstrasi di lapangan dinilai kurang jelas atau tidak 
memungkinkan. 
    e) Katalog. 
 Merupakan daftar dari materi produksi yang dihasilkan oleh 
produsen, karena tidak semua materi dapat dipamerkan. 
   2) Teknik peragaan. 
Terdapat beberapa teknik yang dapat dipergunakan dalam 
memamerkan materi, seperti : 
a) Penggunaan vitrine.    
 Vitrine adalah sejenis lemari kaca yang dipergunakan untuk 
melindungi materi pameran dari hal – hal yang tidak 
diinginkan, seperti kehilangan akibat pencurian atau rusak 
karena sentuhan dan lain – lain. 
 
b) Penggunaan panel, 
 digunakan untuk menjelaskan materi yang berdimensi dua, 
seperti ; foto, gambar, lukisan, peta, atau materi yang bersifat 
pipih dan ringan. 
   3) Metode penyajian. 
 Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menyajikan materi pameran seperti : 
a) Pendekatan estetik, 
 cara penyajian yang mengutamakan segi keindahan untuk 
menyajikan materi pameran. 
b) Pendekatan romantik, 
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 cara penyajian dengan menyusun materi pameran sedemikian 
rupa sehingga dapat mengungkapkan suaana tertentu yang 
berhubungan dengan materi yang dipamerkan. 
c) Pendekatan intelektual, 
 sering juga disebut sebagai pendekatan tematik, merupakan 
cara penyajian yang sedemikian rupa diarahkan pada suatu 
tema, sehingga dapat mengungkapkan dan memberi infomasi 
yang lebih jelas dan sistematis terhadap pengunjung. 
   4) Sistem peragaan. 
 Agar pengunjung dapat lebih menangkap pesan dan kesan yang 
disampaikan, dapat digunakan beberapa sistem pada peragaan pameran seperti : 
a) Sistem peragaan statis, 
 benda peraga dipamerkan dan diberi keterangan secara tertulis, 
perletakannya bisa di lantai, meja, digantung, menempel pada 
dinding atau diletakkan pada vitrine. 
b) Sistem peragaan dinamis, 
 materi yang dipamerkan dapat berinteraksi dengan engunjung, 
sehingga kemampuan yang dimiliki materi tersebut dapat 
dilihat secara optimal. 
c) Sistem peragaan demonstratif, 
 peragaan dilakukan secara demonstratif, baik oleh peserta 
pemeran atau oleh pengunjung itu sendiri. Sistem ini biasanya 
dilakukan padapameran temporer. 
  
f. Faktor penunjang. 
 Kegiatan yang berlangsung di exhibition hall tidak hanya diikuti 
oleh peserta lokal saja, tetapi juga oleh peserta dari berbagai daerah 
atau bahkan dari negara lain. Disamping itu kegiatan eksibisi juga 
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mempunyai dimensi pariwisata, oleh karena itu ditnjang oleh fasilitas 
yang mendukung seperti : 
1) Transportasi, 
 kemudahan pencapaian dengan menggunakan fasilitas transportasi 
baik darat, laut, maupun udara. 
2) Akomodasi, 
 tersedia fasilitas penginapan seperti hotel, guest house, restoran, 
dan lain – lain. 
3) Kegiatan perbankan, 
 dilengkapi kantor kas dari sebuah bank, ATM, money changer, dan 
lain – lain. 
BAB 1V 
 






4.1.1. Persiapan Media Pemeliharaan Larva 
 
Sebelum memelihara larva kita perlu mempersiapkan media pemeliharaan 
larva.  Akuarium pemeliharaan larva diskus sama dengan akuarium  pemijahan induk, 
yaitu pada akuarium berbentuk persegi panjang berukuran 90 x 45 x 40 cm dan 
ketinggian airnya mencapai 35 cm.  Air media yang akan digunakan terlebih dahulu 
harus ditampung dalam bak penampungan air lalu diendapkan dan diberi aerator 
selama 24 jam.  Air dalam akuarium tersebut diberi Methylene Blue sebanyak 5 ppm 
untuk mencegah serangan jamur.  Di dalam akuarium, sebelumnya sudah diletakkan 
pipa paralon  berdiameter 6 cm dengan ketinggian 25 cm sebagai tempat penempelan 
 lvii 
telur.  Selain itu agar kebutuhan oksigen ikan terpenuhi maka dalam akuarium harus 
dipasang aerator. 
 
4.1.2. Pemeliharaan Larva 
 
4.1.2.1. Teknik Pemeliharaan Larva 
Pemeliharaan larva diskus dilakukan secara alami dengan sistem induk 
sendiri. Dalam sistem ini induk diskus dibiarkan untuk mengasuh anaknya sampai 
anak siap dipisahkan, yaitu setelah larva berumur 20 hari.  Induk dan larva berada 
dalam akuarium yang sama.  Agar induk tidak memakan larva yang baru menetas, 
maka paralon dalam akuarium tersebut dikurung dengan kawat ayakan dengan mess 
size 1 cm. 
4.1.2.2. Pakan dan Pemberian Pakan 
Setelah menetas sampai berumur 5 hari larva menempel pada paralon.  
Mereka hidup dengan memakan cadangan kuning telur yang terdapat dalam kantong 
telur.  Larva-larva yang sudah bisa berenang akan menempel pada kulit induk untuk 
menghisap lendir yang keluar dari tubuh induknya.  Lendir inilah yang menjadi 
makanan larva diskus sebelum mereka bisa memangsa makanan lain.  Pada saat 
berumur enam hari, larva diskus mulai dapat dilatih memakan pakan alami, yaitu kutu 
air berupa moina dan daphnia yang dapat dikultur sendiri. Pemberian pakan 
dilakukan secara ad-libitum dengan frekuensi dua kali sehari, pagi dan sore.  Saat ini 
burayak sudah mampu berenang dan mencari makanan sendiri dengan bebas tetapi 
hidupnya belum bisa berpisah dengan induknya.   
Cara mengkultur kutu air adalah sebagai berikut : 
1. Bak kultur berupa fibre glass dikeringkan dahulu selama dua hari. 
2. Setelah itu bak diisi air dengan ketinggian 70 – 80 cm. 
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3. Pupuk berupa kotoran ayam dan kompos yang masing-masing berkadar   1 kg / 
m3 air dibungkus karung lalu dimasukkan ke dalam bak yang sudah berisi air. 
4. Setelah dua hari bibit kutu air atau moina dapat dimasukkan dengan dosis 1 – 2 
sendok makan / m3 air. 
5. Seminggu kemudian kutu air dapat dipanen. 
4.1.2.3. Kualitas Air 
Kualitas air merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup larva, untuk itu selama proses pemeliharaan larva berlangsung 
kualitas air selalu dipantau.  Parameter-parameter kualitas air yang dipantau adalah 
temperatur, oksigen terlarut, derajat keasaman (pH), dan amonia. Adapun data 
kisaran parameter kualitas air selama Praktek Kerja Lapangan tersaji dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Data kisaran parameter kualitas air media selama praktek kerja lapangan. 






Oksigen terlarut (DO) 
pH 
Amonia  
28 – 30 0C      layak 
5 – 7 ppm       layak 
 8                    kurang layak 
< 0,2 ppm       layak 
28 – 30 0C (Rusdi, 2000) 
> 5 ppm    (Susanto, 1987) 
7                (Indarta, 2002) 
< 1 ppm    (Indarta, 2002) 
  
Selain melakukan monitoring parameter kualitas air, 
dilakukan penyiponan akuariun setiap hari dan pergantian 
air dua hari sekali sebanyak 20-30 % dari volume air 
semula. 
 
4.1.3. Pertumbuhan dan Perkembangan Larva 
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Pertumbuhan larva merupakan pertambahan panjang dan berat larva dalam 
waktu tertentu sebagai akibat pemberian pakan. Pertumbuhan larva dapat dihitung 
dengan cara mengurangi panjang atau berat akhir dengan panjang atau berat awal. 
Data pertumbuhan rata-rata larva diskus selama praktek kerja lapangan tersaji dalam 
Tabel 4. 
Tabel 4. Data pertumbuhan rata-rata larva diskus selama 
praktek kerja lapangan. 
Panjang awal  
(Lo) 
Panjang akhir  
(Lt) 
Pertumbuhan 
(Lt – Lo) 
3 mm 9 mm 6 mm 
 
Dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini tidak dilakukan pengukuran berat 
larva karena pada awal pertumbuhannya setelah menetas, larva diskus masih 
menempel pada substratnya. 
Perkembangan larva ditunjukkan dengan adanya perubahan struktur tubuh 
maupun perilakunya. Adapun siklus dari perkembangan larva ikan diskus adalah 
sebagai berikut : 
1. 40 jam pertama 
Pada tahap ini telur-telur mulai menunjukkan perkembangannya. Kita dapat 
melihat telur-telur terbuahi berwarna transparan dan terdapat bintik hitam di 
tengahnya.  Sedangkan telur yang tidak terbuahi akan berwarna putih.  







  Gambar 3. Larva  Diskus Umur 2 Hari dengan Kuning Telur di Perut 
 
Telur-telur mulai menetas.  Akan terlihat ekor larva mulai mencuat keluar dan 
membuat gerakan-gerakan halus.  Larva-larva masih melekat pada paralon.  Dari 
menetas hingga berumur 4 hari larva hidup dengan memakan cadangan kuning 
telur yang terdapat pada perutnya. 
3. Hari ke- 4 
Sudah terlihat kemajuan pada pertumbuhan larva.  Mereka lebih besar daripada 
sebelumnya.  Bagian yang melekat pada substrat tinggal bagian kepalanya saja. 






  Gambar 4.  Larva Diskus Umur 5 hari 
 Aktivitas larva semakin meningkat mereka terlihat saling bertumpuk, bergerombol.  Ada beberapa yang masih 
menempel pada substrat.  Tapi sebagian besar berada di dasar akuarium dengan gerakan renang yang kacau.  Pada saat ini 
makanan cadangan di perut sudah habis. 
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5. Hari ke- 6 
 Pada tahap ini, larva sudah cukup kuat untuk berenang bebas, bahkan terlihat secara serempak mereka mulai 
berenang dan beterbangan ke tubuh induknya.   
Selanjutnya, larva akan semakin berkembang terus dengan menghisap lendir pada 
tubuh induknya.  Pada umur seminggu larva diskus sudah bisa diberi makan pakan 














 Gambar 5.  Larva Diskus Menghisap Lendir Pada Tubuh Induk 
 
 
4.1.4. Kelulushidupan (SR) 
 
Data kelulushidupan larva ikan diskus (Symphysodon discus) selama praktek 
kerja lapangan tersaji pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data kelulushidupan larva ikan diskus (Symphysodon discus) selama 
praktek kerja lapangan. 
No Jumlah larva awal Jumlah larva yang hidup Kelulushidupan 





4.2.1. Persiapan Media Pemeliharaan Larva 
 
Akuarium yang digunakan untuk pemeliharaan larva diskus sama dengan 
akuarium pemijahan induk, yaitu akuarium dengan ukuran 90 x 45 x 40 cm dan 
ketinggian airnya mencapai 35 cm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lesmana 
(2004), ketinggian air yang diperkenankan untuk pemeliharaan larva diskus adalah 35 
cm.  Jika air terlalu tinggi, maka larva akan memerlukan energi yang lebih besar serta 
akan menghadapi tekanan air untuk mencapai ke permukaan. 
Air media merupakan faktor utama bagi kehidupan ikan. Kondisi perairan 
akan mempengaruhi kesehatan maupun pertumbuhan ikan.  Air dalam akuarium 
harus jernih dan bebas dari berbagai macam endapan bahan kimia.  Oleh karena itu, 
sebelum digunakan air media harus diendapkan dan diaerasi selama 24 jam.  Hal ini 
dimaksudkan agar air media bisa berhubungan dengan udara luar sehingga oksigen 
dari udara bisa larut ke dalam air serta menguapkan gas berbahaya yang tidak 
dibutuhkan ikan. Sebelum diendapkan air sebaiknya melewati filter yang 







4.2.2. Pemeliharaan Larva 
 
4.2.2.1. Teknik Pemeliharaan Larva 
Menurut Lesmana dan Dermawan (2001), sifat ikan diskus sangat unik, 
yaitu telur dan larva diskus tidak bisa dipisahkan dari induknya.  Oleh karena itu 
telurnya tidak dipisahkan dengan induknya dan dibiarkan menetas dalam wadah 
pemijahan. Sistem pemeliharaan dengan induk sendiri ini berarti induk diskus 
dibiarkan untuk mengasuh anaknya sampai siap untuk dipisahkan. 
 Larva-larva diskus yang baru menetas akan terus menempel pada substrat 
paralon hingga berumur lima hari.  Larva yang sudah bisa berenang akan sering 
menempel dan mengisap lendir pada tubuh induknya sampai umur 21 hari.  Setelah 
waktu tersebut, burayak dapat dipindahkan untuk dibesarkan secara terpisah dengan 
induknya. Segera setelah diangkat, induk diskus akan mulai menyiapakn diri untuk 
memijah kembali.  Biasanya dalam kondisi yang prima, induk akan memijah kembali 
dalam waktu 4-7 hari (Indarta, 2002). 
4.2.2.2. Pakan dan Pemberian Pakan 
Larva yang baru menetas akan hidup dengan memakan cadangan kuning telur 
yang terdapat dalam kantong perutnya. Umur lima hari setelah menetas, cadangan 
makanan di perutnya  sudah habis.  Setelah bisa berenang, larva diskus akan 
menempel pada kulit tubuh induknya untuk  menghisap lendir yang keluar dari 
tubuhnya tersebut.  Lendir inilah yang menjadi makanan larva diskus sebelum mereka 
bisa memakan makanan lain. 
Pemberian pakan pada larva setelah kuning telur habis yaitu pada hari 
keenam.  Pakan yang diberikan berupa pakan alami yang penggunaannya disesuaikan 
dengan kebutuhan nutrisi dan ukuran bukaan mulut ikan.  Menurut Indarta (2002), 
ikan diskus membutuhkan protein sebagai sumber tenaga utamanya 30 –35 % dari 
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total pakannya.  Lemak dan karbohidrat juga diperlukan bagi pertumbuhan diskus 
sebagai sumber energi konversi, tetapi jumlahnya relatif lebih sedikit. 
Pakan alami yang diberikan adalah kutu air berupa moina dan daphnia yang 
telah dikultur sebelumnya.  Moina berukuran 500 – 1000 mikron dan Daphnia 
berukuran 1000 mikron – 5000 mikron.  Dalam budidaya diskus, kutu air sering 
digunakan karena pada fase awal kehidupannya burayak diskus lebih bergantung 
pada induknya, sering kali pakan alami diberikan saat burayak mulai berumur lima 
sampai tujuh hari.  Saat itu burayak diskus pada pertumbuhan yang normal sudah bisa 
menyantap kutu air (Indarta, 2002). 
 Frekuensi pemberian pakan yang diberikan pada larva diskus adalah dua kali 
dalam sehari, pagi pada jam 08.00 dan sore pada jam 16.00.  Pakan alami diberikan 
sedikit demi sedikit sehingga langsung dimakan oleh larva.  Apabila makanan yang 
diberikan sekaligus dalam jumlah banyak, maka makanan tidak akan dikonsumsi 





Jumlah pakan yang dapat dihabiskan ikan dalam waktu 10 menit adalah 
jumlah terbaik. Sisa pakan yang mengendap maupun terapung harus segera 
dibersihkan. Pakan yang dibiarkan tertinggal bisa membusuk dan akhirnya 
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menurunkan mutu dan kualitas lingkungan air.  Perubahan tersebut dapat merugikan 
kesehatan ikan (Zen 2000). 
Larva  atau benih biasanya sangat rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu, 
kebersihan pakan harus benar-benar diperhatiakn. Sebelum diberikan pada ikan, 
pakan harus dicuci dan disaring dengan air bersih.  Pencucian dan penyaringan ini 
mutlak dilakukan karena pada umumnya pakan alami merupakan media yang paling 
mudah menularkan berbagai bibit penyakit (Lesmana dan Dermawan,2001). 
4.2.2.3. Kualitas Air 
Menurut Wardoyo (1994), faktor  penting yang mempengaruhi 
kelulushidupan larva adalah kondisi perairan yang menjadi media hidup bagi ikan, 
yaitu bagaimana kualitas air dalam akuarium selama pemeliharaan larva ikan.  Untuk 
menjaga kualitas air agar tetap baik, maka selama pemeliharaan larva dilakukan 
penyiponan akuariun setiap hari. Dan setiap dua hari sekali atau jika air sudah 
berwarna keruh, dilakukan pengantian air sebesar 20 – 30 %. 
Menurut Lesmana dan Dermawan (2001), penyiponan dilakukan agar sisa-sisa 
pakan ataupun proses metabolisme larva dapat dikeluarkan sehingga tidak terjadi 
pemusukan dalam air media.  Proses pembusukan akan menghasilkan gas-gas 
beracun seperti NH3 dan H2S yang dapat berbahaya bagi larva. 
Pengukuran temperatur dilakukan setiap pagi, siang dan sore hari.  Kisaran 
suhu yang diperoleh antara 28 – 30 0C.  Menurut Tim Redaksi Agromedia Pustaka 
(2002), kisaran suhu yang cocok untuk pemeliharaan diskus dalam akuarium adalah 
28 – 30 0C.  Hal itu menunjukkan bahwa kisaran suhu yang dihasilkan masih dalam 
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batas toleransi untuk kehidupan larva diskus.  Suhu yang optimum akan menunjang 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.   
Dalam Tim Redaksi AgroMedia Pustaka (2002), pH yang baik untuk 
pemeliharaan adalah antara 6,3 – 7,2. Sedangkan menurut Zen (2002), semakin tinggi 
pH akan semakin baik untuk pemeliharaan larva dan pembesaran diskus.   Air ber-pH 
7 atau lebih, bahkan pH 8 pun tidak menjadi masalah dalam pemeliharaan diskus. 
Dalam pengamatan praktek kerja lapangan ini, pH yang diperoleh adalah 8.  Nilai 
kisaran tersebut termasuk dalam jajaran pH tinggi.  
Menurut Indarta (2002), pH yang tinggi akan menyebabkan diskus tidak 
terangsang untuk menghasilkan lendir yang berfungsi sebagai makanan awal bagi 
burayak yang baru menetas.  Telur diskus akan mudah rusak karena lebih mudah 
terserang jamur, sehingga rasio keberhasilan pembuahan akan menurun.  Kondisi 
seperti ini akan mendorong diskus untuk memakan habis telurnya, bahkan sampai 
memakan anaknya yang baru menetas. 
Oksigen terlarut (DO) merupakan bagian terpenting dalam kelangsungan 
hidup suatu organisme.  Boyd (1986), mengatakan bahwa kandungan oksigen dalam 
air yang baik adalah lebih besar dari 5 ppm.   Dari hasil yang diperoleh selama proses 
pemeliharaan larva didapat kandungan oksigen terlarut pada media berada pada 
kisaran 5 – 7 ppm.  Hal itu menunjukkan bahwa oksigen terlarut yang terkandung 
pada media pemeliharaan larva sudah baik dan masih dalam batas toleransi untuk 
kehidupan larva diskus. Kekurangan oksigen akan mengakibatkan larva diskus 
menjadi stres, bahkan bisa mengakibatkan kematian. 
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Menurut Tim Redaksi Agromedia Pustaka (2002), pembentukan amonia 
paling cepat terjadi pada pH dengan derajat keasaman yang rendah, misalnya kurang 
dari 6.  Amonia itu sendiri berbahaya bagi kesehatan diskus jika kadarnya melebihi   
1 mg / liter air.  Pada pengamatan praktek kerja lapangan ini diperoleh kisaran 
amonia < 0,2 ppm.  Dengan demikian kandungan amonia tersebut masih aman untuk 
perkembangan larva diskus. Adanya bakteri nitrosomonas di dalam air akan 
mengubah amonia menjadi nitrit.  Kandungan nitrit yang berlebih berbahaya bagi 
pertumbuhan dan kehidupan ikan.   
 
4.2.3. Pertumbuhan dan Perkembangan Larva 
 
Menerut Effendie (2002), pertumbuhan secara sederhana dapat dirumuskan 
sebagai pertambahan ukuran panjang atau berat dalam suatu waktu dimana proses 
biologis yang kompleks yang banyak mempengaruhinya. Pertumbuhan dalam 
individu merupakan  pertambahan jaringan akibat dari pembelahan sel secara mitosis. 
Hal ini terjadi apabila ada kelebihan input dari energi dan asam amino (protein)  yang 
berasal dari makanan.  Pertumbuhan dapat diketahui dengan cara mengurangi panjang 
atau berat akhir dengan panjang atau berat awal ikan.  Laju pertumbuhan sangat 
penting untuk mengetahui apakah makanan yang kita berikan pada ikan sudah sesuai 
dan mencukupi kebutuhan nutrisi ikan atau belum. 
Dari hasil yang didapat diketahui bahwa selama pemeliharaan 14 hari, larva 
diskus mengalami pertambahan panjang sebesar 6 mm, dari awal pertumbuhan 3 mm 
hingga akhir pemeliharaan mencapai 9 mm.  Hal itu menunjukkan bahwa larva sudah 
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merespon pakan yang kita berikan.  Dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini tidak 
dilakukan pengukuran berat larva karena pada awal pertumbuhannya setelah menetas, 
larva diskus masih menempel pada substratnya. 
Menurut Lesmana dan Dermawan (2001), cara pemeliharaan akan 
menentukan cepat lambatnya pertumbuhan ikan, selain itu kecepatan pertumbuhan 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar.  Faktor dalam 
umumnya adalah faktor yang sukar dikontrol, diantaranya adalah keturunan, sex, 
umur, parasit dan penyakit.  Faktor luar yang utama ialah makanan dan suhu perairan.  
Makanan dengan kandungan nutrisi yang baik akan mendukung pertumbuhan dari 
ikan tersebut, sedangkan suhu akan mempengaruhi proses kimiawi tubuh. Untuk itu  
dalam pemeliharaan larva ini kita perlu memperhatikan manajemen pemberian pakan 
dan pengelolaan kualitas air yang baik. 
Proses perkembangan larva merupakan hal yang menarik untuk diperhatikan. 
Pada hari pertama terlihat telur-telur mulai menetas.  Awalnya kulit telur akan 
menipis kemudian larva-larva yang telah berkembang penuh akan membuat gerakan 
halus dan menembus kulit telur.  Pada tahap ini bagian ekor larva terlihat mencuat 
keluar dan bergerak motil.  Larva-larva tersebut tetap melekat pada substrat hingga 
mereka berumur 4 - 5 hari dan mereka hidup dengan memakan cadangan kuning telur 
yang terdapat di perutnya.  Pada hari keempat telah terlihat kemajuan pada 
pertumbuhan larva.  Pada tahap ini, sekalipun masih dibatasi dengan kawat kurungan, 
pasangan diskus berhasil memindahkan sebagian dari kawanan larva. 
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Pada hari kelima aktivitas larva mulai meningkat.  Mereka terlihat saling 
tumpuk  pada permukaan akuarium cadangan kuning telur merekapun sudah habis. 
Pada tahapan ini, induk diskus akan mengumpulkan kembali larva yag tercerai  berai. 
Kita dapat membantu induk diskus dengan cara menurunkan air, karena dengan 
penurunan air akan mempersempit daerah pelarian larva sehingga mereka mudah 
dikumpulkan kembali. 
Pada hari keenam larva diskus sudah bisa berenang dengan kuat.  Mereka 
akan berenang mendekat ke tubuh induknya, kemudian sang induk akan menggiring 
larva-larva tersebut untuk teteap berada di sekitar mereka.  Saat inilah mereka mulai 
mencicipi pakan pertama mereka, yaitu lendir dari tubuh induknya.  Setelah itu larva 
mulai diberi pakan alami berupa kutu air. 
 
4.2.4. Kelulushidupan (SR) 
 
Kelulushidupan larva dapat dipengaruhi oleh kualitas air, pakan yang 
diberikan dan penanganan terhadap larva tersebut (Lesmana, 2004). Data 
kelulushidupan larva diskus yang didapat selama pemeliharaan hingga umur 14 hari 
adalah 55,5 %.  Hal itu menunjukkan bahwa tingkat kelulushidupan larva diskus 
sudah cukup baik. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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4.1. Kesimpulan  
 
Dari hasil kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pemeliharaan larva ikan diskus (Symphysodon discus) terdiri atas persiapan 
tempat pemeliharaan, pemilihan jenis pakan, jumlah dan frekuensi pemberian 
pakan yang tepat, dan pengelolaan kualitas air media pemeliharaan. 
2. Tingkat kelulushidupan (SR) larva diskus (Symphysodon discus) termasuk baik.  




Berdasarkan hasil yang diperoleh selama kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) di PBIAT Ngrajek Magelang, penulis dapat memberikan saran, bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan larva ikan diskus (Symphysodon discus), proses 
pemeliharaan meliputi pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, serta penyediaan 
pakan alami harus dilakukan dengan baik karena hal itu akan mempengaruhi tingkat 





A. PERANCANGAN PUSAT PROMOSI BARANG KERAJINAN JAWA 
TENGAH DI SEMARANG 
1. Pengertian 
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  Suatu wadah yang bergerak dalam upaya memperkenalkan barang 
kerajinan Jawa Tengah yang beranekaragam, serta meningkatkan mutu agar 




  Lokasi pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah, direncanakan 
di kota Semarang dengan pertimbangan pangsa pasar (buyer) / audiens, 
efisiensi waktu, serta fasilitas yang telah tersedia. Persyaratan lokasi gedung 
pameran yang efektif antara lain, pertama tersedianya jalur dan alat 
transportasi, yang dapat dicapai dengan mudah melalui udara, laut, dan 
darat, baik menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. 
Syarat yang kedua adalah lokasi tersebut dekat atau mempunyai fasilitas 
akomodasi yang baik untuk menginap para pengunjung, ke tiga adalah 
tersedianya fasilitas yang berhubungan dengan perbankan, karena akan 
banyak terjadi kegiatan transaksi didalam atau dilokasi tersebut. Persyaratan 
yang terakhir adalah lokasi tersebut dekat atau sering dikunjungi oleh calon 
pengunjung, baik itu pengunjung primer maupun pengunjung sekunder. 
  Dalam analisa disebutkan bahwa lokasi yang tepat untuk 
perancangan pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah adalah didaerah 
perbelanjaan tepatnya di Jl. Pandanaran Semarang, bersebelahan dengan 





























Lokasi perancangan PPBK Jawa Tengah 
(Sumber : Kesimpulan, Juni 2004) 
 
 
3. Program ruang 
RUANG SIFAT RUANG 
FASILITAS PROMOSI 
Ruang informasi Public  
Kelompok ruang pamer tetap Ruang peragaan tetap di display Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
Kelompok ruang persiapan  
pameran tetap 
Lavatory Privat 
Ruang informasi Public Kelompok ruang pamer  
temporer Ruang display Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 




Hall informasi Public 
Ruang informasi produk Public 
Ruang perpustakaan Public 
Ruang audiovisual Public 
Ruang informasi usaha Semi Public 
Ruang konsultasi usaha Semi Public 
Ruang penerimaan informasi Public 
 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
Trilomb
juang 






Hall pemasaran Public 
Ruang negosiasi Semi Public 
Ruang transaksi Semi Public 




Hall pembinaan Public 
Ruang auditorium Public 
Ruang pelatihan Semi Public 
Ruang litbang desain Privat 
Ruang studio bengkel Service 
 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
FASILITAS JASA WISATA 
Hall pelayanan Public 
Ruang jasa bank Public 
Ruang jasa biro iklan dan radio Public 
Ruang konsultasi design Public 
Ruang pendampingan hukum Semi Public 
 
Ruang pelayanan komunikasi Public 
FASILITAS PENUNJANG DAN SERVICE 
Retail shop Public 
Hall utama Public 
Panggung terbuka Public 
Cafetaria Public 
Pos keamanan Public 
Gudang Service 
Ruang bongkar muat Service 
Lavatory Privat 
Ruang genset Service 
 
Dapur dan pantry Service 
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Tabel.41 Kesimpulan program ruang perencanaan pusat promosi barang kerajinan Jawa 
Tengah 
(Sumber : Kesimpulan, Juni 2004) 
 
4. Batasan proyek 
RUANG SIFAT RUANG 
FASILITAS PROMOSI 
Ruang informasi Public 
Ruang peragaan tetap di display Public 
Ruang Peragaan proses produksi Public 
 
Kelompok ruang pamer tetap 
Lounge promotion Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
Kelompok ruang persiapan  
pameran tetap 
Lavatory Privat 
Ruang informasi Public 
Ruang display Public 
Kelompok ruang pamer  
temporer 
Lounge promotion Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 




Hall informasi Public 
Ruang audiovisual Public 
Ruang penerimaan informasi Public 




Hall pemasaran Public 
Ruang negosiasi Semi Public 
Ruang transaksi Semi Public 
Ruang Kabid pemasaran Privat 
 
Ruang staf pemasaran Privat 
FASILITAS PENUNJANG DAN SERVICE 
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Hall utama Public 
Cafetaria Public 
Pos keamanan Public 
Gudang Service 
Ruang bongkar muat Service 
Lavatory Privat 
 
Dapur dan pantry Service 
Tabel.42 Kesimpulan batasan ruang perencanaan pusat promosi barang kerajinan Jawa 
Tengah 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
 
- KONSEP PERANCANGAN PUSAT PROMOSI BARANG KERAJINAN 
JAWA TENGAH 
1. Program Kegiatan 
a). Kegiatan Pengunjung 
KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG 
MEMASUKI GEDUNG 
-   Datang Main lobby 
-   Mencari Informasi Informasi umum 
FASILITAS PROMOSI 
-   Memilih bentuk promosi Hall promosi 
-   Melihat pameran tetap  
          -   Informasi pameran Ruang informasi pemeran tetap 
          -   Melihat display produk Ruang display tetap 
-   Menunggu / istirahat Lounge promotion pameran tetap 
-   Melihat pameran temporer  
          -   Informasi pameran temporer Ruang informasi pameran temporer 
          -   Melihat pameran Ruang display pameran temporer 
-   Menunggu / istirahat Lounge promotion pameran temporer 
FASILITAS INFORMASI 
-   Memilih bentuk informasi Hall informasi 
-   Melihat slide film Ruang audovisual 
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-   Mencari info tentang produk Ruang informasi produk 
FASILITAS PEMASARAN 
-   Mencari info pemasaran Hall pemasaran 
-   Melakukan negosiasi Ruang negosiasi 
-   Melakukan transaksi Ruang transaksi 
FASILITAS PENDUKUNG DAN SERVICE 
-   Makan dan minum Cafetaria 
-   Keamanan Pos keamanan 
-   Lavatory Lavatory 
Tabel.43 Kesimpulan program kegiatan pengunjung pada perencanaan pusat promosi barang 
kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
 




-   Datang -   Side Entrance 
FASILITAS PROMOSI 
-   Melihat pameran tetap  
          -   Informasi pameran tetap Ruang informasi pameran tetap 
          -   Melihat display produk Ruang display pameran tetap 
-   Mengelola pameran temporer  
          -   Memberi info pameran temporer Ruang informasi pameran temporer 
          -   Menyajikan display Ruang display pameran temporer 
-   Menjual produk Kasir pameran temporer 
-   Melakukan negosiasi Ruang display pameran temporer 
-   Melakukan transaksi Ruang display pameran temporer 
FASILITAS INFORMASI 
-   Memilih bentuk informasi Hall informasi 
-   Melihat slide film Ruang audiovisual 
-   Mencari info tentang produk Ruang informasi produk 
FASILITAS PENDUKUNG DAN SERVICE 
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-   Makan dan minum Cafetaria 
-   Keamanan Pos Keamanan 
-   Lavatory Lavatory 
Tabel. 44. Kesimpulan kegiatan dan fasilitas peserta pameran pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 












-   Datang Side entrance 
-   Menberikan Informasi umum Informasi umum 
FASILITAS PROMOSI 
-   Mengelola pameran tetap  
          -   Memberi informasi pameran Ruang informasi pemeran tetap 
          -   Menyajikan display produk Ruang display tetap 
-   Mengawasi pameran temporer  
          -   Informasi pameran temporer Ruang informasi pameran temporer 
          -   Melihat pameran Ruang display pameran temporer 
FASILITAS INFORMASI 
-   Pelayanan bentuk informasi Hall informasi 
-   Memutar slide film Ruang audovisual 
-   Memberikan info tentang produk Ruang informasi produk 
FASILITAS PEMASARAN 
-   Memberikan info pemasaran Hall pemasaran 
-   Melayani  negosiasi Ruang negosiasi 
-   Melayani transaksi Ruang transaksi 
FASILITAS PENDUKUNG DAN SERVICE 
-   Makan dan minum Cafetaria 
-   Keamanan Pos keamanan 
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-   Lavatory Lavatory 
Tabel.  45. Kesimpulan kegiatan dan fasilitas pengelola pada pusat promosi  barang kerajinan Jawa Tengah 
(Sumber : Kesimpulan, Juni 2004) 
 
2. Program Ruang 
RUANG SIFAT RUANG 
FASILITAS PROMOSI 
Ruang informasi Public 
Ruang peragaan tetap di display Public 
Ruang Peragaan proses produksi Public 
 
Kelompok ruang pamer tetap 
Lounge promotion Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
Kelompok ruang persiapan  
pameran tetap 
Lavatory Privat 
Ruang informasi Public 
Ruang display Public 
Kelompok ruang pamer  
temporer 
Lounge promotion Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 




Hall informasi Public 
Ruang audiovisual Public 
Ruang penerimaan informasi Public 




Hall pemasaran Public 
Ruang negosiasi Semi Public 
Ruang transaksi Semi Public 
Ruang Kabid pemasaran Privat 
 
Ruang staf pemasaran Privat 
FASILITAS PENUNJANG DAN SERVICE 
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Hall utama Public 
Cafetaria Public 
Pos keamanan Public 
Gudang Service 
Ruang bongkar muat Service 
Lavatory Privat 
 
Dapur dan pantry Service 
Tabel.46 Kesimpulan batasan ruang perencanaan pusat promosi barang kerajinan Jawa 
Tengah 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
 
3. Organisasi Ruang 
  Dari analisa pada organisasi ruang maka sistem yang akan diterapkan 
dalam perancangan pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah adalah tipe 
terpusat. Pemilihan tersebut didasarkan atas kebutuhan pencapaian, fungsi ruang 
utama, serta kebutuhan keluasan penghubung antar ruang. Pusat dari segala 









E.            Gambar. 55 
Pola Organisasi Ruang 









  Melalui analisa terhadap keempat alternatif zoning dan 
grouping, maka dipilih alternatif pertama, mengingat fungsi dari perencanaan ini 
yang berorientasi untuk menarik minat pengunjung terhadap ruang pameran. 
Pemilihan ini juga didasari pada sirkulasi dan hubungan antar ruang yang dapat 
memaksimakan pelayanan terhadap pengunjung. Adapun kekurangan dari segi 












Gambar. 66. Zoning pada pusat promosi barang kerajinan Jateng 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 
b. Groping 
   Organisasi ruang yang terpusat dan pola zonning dengan 
fasilitas servise menjadi pusat semua kegiatan menghasilkan sebuah grouping dapat 
memenuhi kebutuhan ruang, kenyamanan, sistem sirkulasi , pelayanan, dan 
keamanan. Peletakan zona service sebagai titik pusat dimaksudkan untuk 











         



















Gambar. 57. Pola Grouping pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
 
5. Sirkulasi 
  Tipe sirkulasi yang baik meliputi tiga hal yaitu ; mudah, sederhana, 
dan efisien. Dari proses analisa terhadap tipe sirkulasi terpilih tipe radial, 
karena memberi kebebasan terhadap pengunjung untuk memilih fungsi 
ruang yang diinginkan dengan terpusat pada cafetaria. Selain itu tidak 










































       = Pengunjung 
 
       = Pengelola 
 
       = Peserta 
 














F. Gambar. 58 
Pola Sirkulasi pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
 
 
6. Sistem Pelayanan 
  Pola penjualan dan sistem pelayanan dipilih pola transaksi modern 
untuk ruang pameran tetap dan pola transaksi konvensional untuk ruang 
pameran temporer, dengan pertimbangan faktor sirkulasi, pengunjung dan 
jumlah penjualan. Sedangkan untuk sistem pelayanannya dipilih sistem 
pelayanan kombinasi antara self service dan self selection, dengan 
pertimbangan faktor kepuasan pengunjung dan keamanan produk. Untuk 
ruang pamer tetap digunakan sistem personal untuk menjaga keutuhan 
barang, kemudian pramuniaga dapat mengantar pangunjung keruang 
negosiasi untuk melakukan transaksi. 

















 Kuat menahan beban, tahan 
gesek, tidak licin, menarik, 
terkesan mewah, tahan 

















Tahan lama, tahan gesek, 
menampilkan suasana ruang 
Mudah dalam perawatan 
dan pembersihan, 











 Tahan lama, tahan gesek, 
menampilkan suasana ruang 
Mudah dalam perawatan 
dan pembersihan, 














Kuat, awet, mudah dalam 
perawatan, kaya motif dan 
















Kuat, awet, mudah dalam 
perawatan, kaya motif dan 















Kuat, awet, mudah dalam 
perawatan, mudah 
dibersihkan, mendukung 
akustik ruang, mendukung 












Kuat, awet, mudah dalam 
perawatan, kaya motif dan 
warna, mendukung fungsi 









  Kuat, awet, mudah dalam Batu bata  
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Kuat, awet, mudah dalam 
perawatan,  mudah 






Tabel.47.  Penerapan Material Lantai Pada Pusat Promosi Barang Kerajinan Jawa 
Tengah 



















Mudah dalam perawatan, 
tahan lama, tidak mudah 
kotor, mendukung 
tampilan suasana ruang, 
alternatif motif dan warna 
 













Tahan lama, tahan gesek, 
menampilkan suasana 
ruang, mudah dalam 
perawatan, mudah dalam 
pembersihan, banyak 
pilihan warna dan motif, 
serta mendukung suasana 
ruang 
 
Batu bata plester 
Gypsum 
















Tahan lama, tahan gesek, 
menampilkan suasana 
ruang, mudah dalam 
perawatan, mudah dalam 
pembersihan, banyak 
pilihan warna dan motif, 
serta mendukung suasana 
ruang 
 
Batu bata plester 
Gypsum 

















Mudah dalam pemasangan 
mudah dalam penggantian 
mudah dalam perawatan, 

















Mudah dalam pemasangan 
mudah dalam penggantian 
mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 
 
Batu bata plester 









Mudah dalam perawatan, 
tahan lama, kedap suara   - 
 (memenuhi persyaratan 
akustik), mendukung 













Mudah dalam pemasangan 
mudah dalam penggantian 
mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 
Batu bata plester 











Mudah dalam pemasangan 
mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 
Batu bata plerter 








Mudah dalam pemasangan 
mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 
Batu bata plester 




Tabel.48. Penerapan Material Dinding Pada gedung Pusat Promosi Barang Kerajinan 
Jawa Tengah 
(Sumber : Kesimpulan, Juni 2004) 
 


















Menarik dan mendukung 
suasana, banyak pilihan 

















Menarik dan mendukung 
suasana, banyak pilihan 
motif dan warna, tahan 















Menarik dan mendukung 
suasana, banyak pilihan 
motif dan warna, tahan 

















 Mudah dalam perawatan, 


















Mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang, 














Mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang, 
banyak pilihan motif dan 
















Mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang, 





















Tabel.49 Penerapan Meterial Plafon Pada Gedung Pusat Promosi Barang Kerajinan Jawa 
Tengah 
(Sumber :Kesimpulan, Juni 2004) 
8. Sistem Interior 
RUANG CAPAIAN KEBUTUHAN SISTEM INTERIOR 
Pencahayaan 
Merata 
Tidak menimbulkan panas 
Berfungsi sebagai penunjuk arah 
Mengandung unsur dekoratif 
Sistem alami : 
Dengan sinar matahari yang direfleksikan melalui kaca 
Sistem buatan : 
Penggunaan lampu tabung flouresent berefisien tinggi 
dengan sistem diffused lighting, menggunakan armatur 
Penghawaan 
Nyaman / Standart Sistem alami, dengan ventilasi, pintu dan jendela 








Mendukung fungsi ruang Diterapkan melalui pemakaian material pada komponen 




Menciptakan efek khusus untuk 
menonjolkan materi 
 
Tidak menimbulkan silau dan 
panas 
 
Fleksibelitas dalam pemasangan 
karena sifatnya yang berubah – 
ubah 
Sistem alami : 
Dengan sinar matahari yang direfleksikan dengan kaca 
melalui langit – langit. Kerusakan materi diatasi dengan 
menyerap kadar radiasi UV melalui pemantulan pada 
bidang dinding yang dicat dengan sinc oxide atau titanium 
trioxide. 
Sistem buatan :  
Pencahayaan umum dapat dicapai dengan menggunakan 
luminous ceiling, lampu tunggal, lampu flouresent. 
Pencahayaan khusus dapat dicapai dengan menggunakan 
spotlight, wall lamp, lampu dengan efek misalnya; 
- Lampu flouresent janis color matching / north 
light 
- Lampu pijar dalam armatur dengan filter warna 
Panas yang ditimbulkan oleh lampu diatasi dengan 
pemberian lubang ventilasi yang cukup pada sistem display. 
Fleksibelitas dapat dicapai dengan pemakaian rel 
penyambungan dengan banyak stop kontak   
Penghawaan 
Merata dan nyaman Sistem alami dengan ventilasi dan pintu 
















Tidak merusak materi pamer dan 
mendukung fungsi ruang 





Tidak menimbulkan panas 
 
Berfungsi sebagai penunjuk arah 
 
Mengandung unsur dekoratif 
Sistem buatan :  
Pencahayaan umum dapat dicapai dengan menggunakan 
luminous ceiling, lampu tunggal, lampu flouresent. 
Pencahayaan khusus dapat dicapai dengan menggunakan 
spotlight, wall lamp, lampu dengan efek misalnya; 
- Lampu flouresent janis color matching / north 
light 
- Lampu pijar dalam armatur dengan filter warna 
Panas yang ditimbulkan oleh lampu diatasi dengan 
pemberian lubang ventilasi yang cukup pada sistem display. 
Fleksibelitas dapat dicapai dengan pemakaian rel 
penyambungan dengan banyak stop kontak   
Penghawaan 
Merata dan nyaman Sistem alami dengan ventilasi dan pintu 
Sistem buatan, dengan menggunakan AC Central untuk 
menetralisir penghawaan 
Akustik 
Mendukung fungsi ruang 
Tidak terdapat cacat akustik 
Distribusi suara merata 
Mengunakan materi bahan akustik pada komponen 
pembentuk ruang, seperti; kayu, karpet, acustic board. Agar 
distribusi suara merata digunakan kenaikan level lantai dan 
menghindari ruang bawah balkon yang terlalu dalam 
Tabel. 50. Kesimpulan system interior 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004) 
 
9. Sistem Keamanan 
 
RUANG CAPAIAN KEBUTUHAN ALTERNATIF SISTEM PENGAMANAN 
Kebakaran 
Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 























Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Tidak merusak materi pamer 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 
panas (135o – 160o C) 
Means or route, adalah dengan membuat rute bagi 
pengunjung kearah rute yang dikenal ( misalnya; 
menuju lobby dan kemudian dapat keluar 
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keamanan 
Memantau secara pesonality 
Membantu pekerjaan 
pengamanan, bekerja otomatis 
Security man 
CCTV (Clouse Circuit Television) 
Kebakaran 
Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Tidak mengganggu distribusi 
suara didalam ruang 
 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 
panas (135o – 160o C) 
Means or route, adalah dengan membuat rute bagi 
pengunjung kearah rute yang dikenal ( misalnya; 











Memantau secara pesonality 
Membantu pekerjaan 
pengamanan, bekerja otomatis 
Security man 
CCTV (Clouse Circuit Television) 
 Tabel.51.  Penerapan sistem pengamanan 
( Sumber : Kesimpulan, Juni 2004 ) 
10. Elemen Estetis 
  Penerapan bentuk bahari menjadi elemen estetis dipadukan dengan 
hiasan etnik khas Jawa Tengah. Bentuk – bentuk kapal layar, kerang – 
kerangan, dan barang kerajinan Jawa Tengah itu sendiri yang akan menjadi 
elemen hias yang utama. 
11. Konsep Warna 
  Warna yang diterapkan pada gedung pusat promosi barang kerajinan 
Jawa Tengah adalah kelompok warna dingin yang dikombinasikan dengan 
warna hangat sebagai eksyen dan warna elemen hias. Warna – warna tesebut 
adalah hijau, biru dan analogusnya. Secara keseluruhan konsep warna yang 
diterapkan adalah tetrad complementary. 
 
11. Karakter dan Unsur desain 
UNSUR DESAIN KARAKTER  
RUANG GARIS BENTUK MOTIF TEKSTUR 
MAIN LOBBY 
 Lebih banyak 
menggunakan 
garis patah – patah 
Segi empat, 
menunjukkan 





dan garis lengkung  angin 
RUANG PAMER TEMPORER 
 Garis yang 
diterapkan 
diagonal, dan 
patah - patah 
Pendekatan pada 
bentuk lurus, dan 
bersudut. 
 Kasar dan halus, 
menggambarkan 
keselarasan hidup 
RUANG PAMER TETAP 
 Garis horizontal 
memberi kesan 








 Tekstur halus 
mencerminkan 
hal – hal yang 
resmi, elegan. 
RUANG AUDIOVISUAL 







sesuatu yang halus. 
  Tekstur halus 
mencerminkan 
hal – hal yang 
resmi, elegan. 
KAFETARIA 








kesatuan dari bentu 
lurus, lengkung 
,dan sudut 
 Tekstur yang 
diterapkan halus 
dan kasar. 
Tabel. 52. Kesimpulan karakter ruang dan Unsur desain 

















KOMPONEN MANUSIA RUANG 
· Aktifitas Manusia 
· Ukuran Manusia 
· Sirkulasi Manusia 
· Fungsi 
· Dimensi dan 
Standarisasi 
· Hubungan Antar 
Ruang 































Langkah kerja desain 
B. PERENCANAAN PUSAT PROMOSI BARANG KERAJINAN 
JAWA TENGAH DI SEMARANG 
1. Status Kelembagaan 
  Gedung Pusat Promosi Barang Kerajinan Jawa Tengah, 
merupakan lembaga milik pemerintah daerah yang dikelola oleh 
KADINDA (Kamar dagang dan industri daerah) Jawa Tengah. 
Pengelolaan ini didasarkan bahwa Kadin merupakan pengelola dari 
berbagai asosiasi – asosiasi kerajinan diseluruh Jawa Tengah, dengan 




Unsur Ruang : 
· Pembentuk Ruang 
· Interior Sestem 
· Keamanan dan 
Kenyamanan 











demikian gedung ini dapat difungsikan secara maksimal dan tepat 
sasaran.  

























Struktur organisasi perancangan PPBK Jawa Tengah 
 
 
3. Asumsi Lokasi 
  Disamping itu kegiatan eksibisi juga mempunyai dimensi pariwisata, 
oleh karena itu lokasinya harus ditujang fasilitas yang mendukung seperti ; 
a. Transportasi, 
 kemudahan dalam pencapaian dengan menggunakan fasilitas darat, laut, maupun 
udara. 
Pemerintah Daerah Tingkat I 
Propinsi Jawa Tengah 
Kamar Dagang dan Industri Daerah 
Jawa Tengah 
Penanggung Jawab  
WAKIL KETUA 



















tersedianya fasilitas penginapan seperti hotel, guest house, restoran, dan lain – 
lain. 
c. Kegiatan perbankan, 
dilengkapi kantor kas dari sebuah bank, ATM, money changer, dan lain – lain. 
d. Audiens / Pengunjung, 
untuk menarik simapati pengunjung primer, maka lokasi harus dapat mudah 
dijangkau / dekat dengan keberadaan mereka. 
(Sumber : James H Carmel, Exhibition techniques traveling and temporary, 1981 : 10) 
 
 Lokasi Perencanaan 
a. Kawasan wisata Marina Semarang, 
 lokasi ini berada di daerah pantai tepatnya pada kawasan wisata marina, Semarang 
Utara. 
b. Kawasan perkantoran, Jl. Pemuda Semarang. 
Lokasi ini sangat strategis, karena berada pada jalur utama Semarang yang 
memiliki nilai historis yang cukup tinggi menuju kota lama. 
c. Kawasan perbelanjaan dan hiburan, Jl. Pandanaran Semarang. 
Lokasi ini berada pada jalur Tugu Muda – Simpang Lima yang penuh dengan 








(-) Bagi pengguana 
kendaraan umum lokasi 
ini sulit dijangkau setiap 
saat. 
(+) Berada pada jalur 
utama Tugu Muda – Pasar 
Johar, sehingga dapat 
dijangkau setiap saat, baik 
menggunakan kendaraan 
pribadi maupun umum. 










(+) Letaknya pada 




(-) Lokasi yang dipadati 
bangunan perkantoran 
dan pendidikan, membuat 
jalur ini sangat ramai 
sehingga kurang diminati 
dalam pelayanan 
akomodasi. 
(+) Keberadaan hotel 
Horison, Ciputra, dan 
Graha Santika yang 
mempunyai klasifikasi 
hotel bintang tiga dan 
empat, menjadikan tempat 
ini sangat potensial dilihat 





(-) Letaknya yang 
dipinggir kota (pantai), 
mengakibatkan aktifitas 
perbankan kurang padat. 
(+) Berbagai fasilitas 
perbankan berada pada 
kawasan ini, karena 
letaknya dijalur padat 
perkantoran dan 
pendidikan. 
(+) fasilitas perbankan 
mampu diakses lebih 
mudah, karena merupakan 
pendukung utama fasilitas 
perdagangan dan 





(+) Pengunjung pada 
kawasan wisata ini cukup 
banyak yang 
mengakibatkan potensi 
yang baik dilihat dari segi 
pengunjung. 
(-) Padatnya jalur 
transportasi pada lokasi 
ini kurang memungkinkan 
minat pengunjung untuk 
datang pada lokasi ini. 
(+) Sebagai pendukung 
sarana perdagangan dan 
perbelanjaan, lokasi ini 
sangat baik untuk menarik 
minat para pengunjung 
primer maupun sekunder. 
Tabel 19. Analisa lokasi Pusat Promosi Barang Kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Analisa lokasi, Juni 2004) 
 
    Dengan melihat tabel penilaian pada ketiga alternatif tersebut, maka 
alternatif ketiga merupakan lokasi yang paling potensial dijadikan site plan 
pusat promosi ini. Dengan melihat berbagai kreteria seperti transportasi, 
akomodasi, kegiatan perbankan, dan pengunjung jalur Jl. Pandanaran 
merupakan pilihan utama dari alternatif lainnya. 
 4. Jam Operasional 
   Sesuai hasil survey lapangan yang dilakukan pada gedung Java design centre serta intervew 
yang dilakukan dilapangan, maka dapat diambil hasil analisis bahwa jam operasi pada gedung Pusat promosi barang 
kerajinan Jawa Tengah beroperasi : 
Hari  : Senin – Sabtu / menurut kebutuhan. 
Waktu  : Pukul 10.00 – 22.00 / hari (12 jam sehari) 
 xcv 
5. Pelaku Kegiatan 
   Pelaku yang terkait dengan gedung pusat promosi barang kerajinan 
Jawa Tengah terdiri dari : 
a. Peserta pameran, 
 peserta pameran dapat dibedakan menjadi dua yaitu peserta pameran 
tetap dan peserta pameran temporer. 
b. Pengelola gedung, 
  gedung Pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah secara 
administratif berada dibawah KADINDA Jawa Tengah. Namun 
pengelolaannya diserahkan pada organisasi khusus untuk dikelola secara 
profesional 
c. Pengunjung pameran, 
 secara umum pengunjung dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
pengunjung primer dan pengunjung sekunder. 
6. Program Kegiatan 
PENGUJUNG PESERTA PENGELOLA 
Datang  
- Berjalan kaki 
- Kendaraan pribadi 
- Kendaraan umum 
Datang  
- Berjalan kaki 
- Kendaraan pribadi 
- Kendaraan umum 
Datang  
- Berjalan kaki 
- Kendaraan pribadi 
- Kendaraan umum 
Memasuki gedung 
- Datang 






- Memberi informasi umum 
Fasilitas Promosi : 
- Melihat pameran temporer 
- Meminta informasi 
pameran temporer 
- Melihat pameran tetap 
- Meminta informasi 
pameran tetap 
- Membeli barang pameran 
temporer 
- Rehat 
Fasilitas Promosi : 
- Memamerkan produk 
- Memberi informasi       
produk 
- Melakukan negosiasi 
- Melakukan transaksi 
Fasilitas Promosi : 
- Mengelola pameran tetap 
- Memberi informasi 
pameran tetap 
- Menyimpan alat dan 
barang 
- Bongkar muat barang 
Fasilitas Informasi : 
- Mencari info produk 
- Melihat slide film 
Fasilitas Informasi : 
- Melihat slide film 
- Mencari info produk 
Fasilitas Informasi : 
- Memberi info produk 
- Memutar  slide film 
 xcvi
Fasilitas Pemasaran : 
- Mencari info pemasaran 
- Melakukan negosiasi 
- Melakukan transaksi 
Fasilitas Pemasaran : 
 
Fasilitas Pemasaran : 
- Menberi info pemasaran 
- Melayani negosiasi 
- Melayani transaksi 
Fasilitas Pendukung : 
- Makan dan minum 
- Lavatory 
- Keamanan  
Fasilitas Pendukung : 
- Makan dan minum 
- Lavatory 
- Keamanan  
- Bongkar muat barang 
Fasilitas Pendukung : 
- Makan dan minum 
- Lavatory 
- Melayani keamanan  
- Bongkar muat barang 
Pulang Pulang Pulang 
Tabel.20  Program kegiatan pusat promosi dan kerajinan Jawa Tengah 
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
7. Pola Kegiatan 














Diagram. 14. Pola kegiatan pengunjung 













Diagram. 15. Pola kegiatan peserta pameran 
 
Datang 







Makan dan minum 
Lavatory 
Mencari info produk 




















tentang produk yang 
dipamerkan 
 
Mencari informasi produk 
Melihat slide film 
 
Makan dan minum 
Menyimpan alat dan sarana 























Diagram. 16. Pola kegiatan pengelola 
 
C. ANALISA PENDEKATAN PERENCANAAN 
1. Kegiatan dan Fasilitas 
a.  Pengunjung 
KEGIATAN FASILITAS KEBUTUHAN RUANG 
PENERIMAAN 
-   Datang - Main lobby 
-   Mencari Informasi - Meja resepsionis Informasi umum 
-   Menitipkan barang - Rak penitipan barang Ruang penitipan barang 
PROMOSI 
-   Memilih bentuk promosi - Legenda Hall promosi 
-   Melihat pameran tetap -   
          -   Informasi pameran - Meja informasi, kursi,  Ruang informasi pemeran tetap 
          -   Melihat display produk - Display Ruang display tetap 
-   Melihat pameran temporer - Dispaly  
          - Informasi pameran   
temporer dan membeli barang 
- Meja informasi, kursi, 
   counter kasir. 
Ruang informasi pameran 
temporer 
-   Menunggu / istirahat - Meja dan kursi Lounge promotion pameran 




Menjaga pameran tetap 
Memberi informasi umum 
Memberi informasi produk 
Melayani transaksi 
Melayani negosiasi 
Memutar slide film 
Melakukan bongkar muat 
Melayani keamanan 
Memberi informasi pemasaran 
Menyimpan alat dan sarana 
Mengawasi pameran temporer 
 






-   Memilih bentuk informasi - Maja informasi, kursi Hall informasi 
-   Melihat slide film - Layar, kursi, Ruang audovisual 
PEMASARAN 
-   Mencari info pemasaran - Meja informasi, kursi Hall pemasaran 
-   Melakukan negosiasi - Meja, kursi, rak arsip Ruang negosiasi 
-   Melakukan transaksi - Meja, kursi, rak arsip Ruang transaksi 
PENDUKUNG DAN SERVICE 
-   Makan dan minum - Meja, kursi Cafetaria 
-   Keamanan - Meja jaga Pos keamanan 
-   Lavatory - Kamar mandi, Urinoir,  dan 
   Wastafel 
Lavatory 
Tabel. 21. Analisa kegiatan dan fasilitas pengunjung pada pusat promosi  barang kerajinan Jawa 
Tengah 
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
b. Peserta Pameran 
 
KEGIATAN FASILITAS KEBUTUHAN RUANG  
PENERIMAAN 
-   Datang - -   Side Entrance 
PROMOSI 
-   Melihat pameran tetap   
          -   Melihat display produk - Display Ruang display pameran tetap 
-   Mengelola pameran temporer   
          -   Memberi info pameran          
temporer 
- Meja informasi, kursi, rak Ruang informasi pameran 
temporer 
          -   Menyajikan display - Display Ruang display pameran temporer 
-   Menjual produk - Meja, kursi Counter pameran temporer 
-   Melakukan negosiasi - Meja, kursi Ruang display pameran temporer 
-   Melakukan transaksi - Meja, kursi Ruang display pameran temporer 
INFORMASI 
-   Memilih bentuk informasi - Meja informasi, kursi Hall informasi 
-   Melihat slide film - Layar, tempat duduk, Ruang audiovisual 
PENDUKUNG DAN SERVICE 
-   Makan dan minum - Meja, kursi Cafetaria 
-   Keamanan - Meja, kursi Pos Keamanan 
-   Lavatory - Kamar mandi, Urinoir,  
   Wastafel 
Lavatory 
 xcix
Tabel 22. Analisa kegiatan dan fasilitas peserta pameran pada pusat promosi barang kerajinan 
Jawa Tengah 




KEGIATAN FASILITAS KEBUTUHAN RUANG 
PENERIMAAN 
-   Datang  Side entrance 
-   Memberikan Informasi umum - Meja resepsionis, kursi  Informasi umum 
-   Melayani penitipan barang - Meja , kursi, rak penitipan Penitipan barang 
PROMOSI 
-   Mengelola pameran tetap -  
     - Memberi informasi pameran - Meja infoemasi, kursi, rak Ruang informasi pemeran tetap 
     - Menyajikan display produk - Display Ruang display tetap 
-   Mengawasi pameran temporer   
     - Informasi pameran temporer - Meja informasi, kursi Ruang informasi pameran 
temporer 
 -   Melihat pameran - Display Ruang display pameran temporer 
INFORMASI 
-   Pelayanan bentuk informasi - Meja informasi, kursi, rak Hall informasi 
-   Memutar slide film - Layar, kursi, peralatan proyek 
  tor. 
Ruang audovisual 
PEMASARAN 
-   Memberikan info pemasaran - Meja informasi, kursi, rak Hall pemasaran 
-   Melayani  negosiasi - Meja, kursi, rak arsip Ruang negosiasi 
-   Melayani transaksi - Meja, kursi, rak arsip Ruang transaksi 
PENDUKUNG DAN SERVICE 
-   Mengelola cafetaria - Meja, kursi Cafetaria 
-   Bongkar muat barang   - 
     pengemasan barang, dan 
     pengecekan barang. 
- Meja cek, kursi, rak peralatan Ruang bongkar muat 
-   Menyimpan peralatan - Rak peralatan Gudang 
-   Menyiapkan hidangan - Meja racik, refrigerator,  
   mikrowife, open, pantry 
Dapur 
-   Melayani pembayaran jasa - 
    Makan dan minum 
- Meja, kursi. Kasir 
-   Keamanan - Meja, kursi, rak peralatan Pos keamanan 
 c 
-   Lavatory - Kamar mandi, Urinoir,  
   Wastafel 
Lavatory 
Tabel 23. Analisa kegiatan dan fasilitas pengelola pada pusat promosi  barang kerajinan Jawa 
Tengah 
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
2. Program Ruang dan Sifatnya 
 
RUANG SIFAT RUANG 
FASILITAS PROMOSI 
Ruang informasi Public 
Ruang peragaan tetap di display Public 
Ruang Peragaan proses produksi Public 
 
Kelompok ruang pamer tetap 
Lounge promotion Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 
Kelompok ruang persiapan  
pameran tetap 
Lavatory Privat 
Ruang informasi Public 
Ruang display Public 
Lounge promotion Public 
Kelompok ruang pamer  
temporer 
Kasir Public 
Ruang bongkar muat Service 
Ruang gudang alat dan sarana Service 




Hall informasi Public 
Ruang audiovisual Public 
Ruang penerimaan informasi Public 




Hall pemasaran Public 
Ruang negosiasi Semi Public 





FASILITAS PENUNJANG DAN SERVICE 
Hall utama Public 
Cafetaria Public 
Pos keamanan Public 
Gudang Service 
Ruang bongkar muat Service 
Lavatory Privat 
 
Dapur dan pantry Service 
Tabel 24. Analisa program ruang perencanaan pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Analisis, Juni 2004 ) 
 
3. Analisa Bentuk dan Ruang 
a. Organisasi Ruang 
   Menurut Pamudji Subtandar dalam bukunya Interior design, 
menyebutkan beberapa alternatif keorganisasian pada ruang yaitu; 
Alternatif. 1 
 Organisasi ruang terpusat, 
- Sebuah ruang yang besar dan dominan sebagai 
pusat dari ruang – ruang lainnya. 
- Ruang disekelilingnya mempunyai bentuk, 
ukuran, dan fungsi yang sama dengan ruangan 
yang lainnya. 
- Ruang disekelilingnya berbeda satu sama 
lainnya, baik bentuk ukuran maupun fungsinya. 
Alternatif. 2 
 Organisasi ruang linier, 
- Merupakan deretan ruang – ruang. 
- Masing – masing dihubungkan dengan ruangan 
yang memanjang. 
- Masing – masing ruang berhubungan langsung. 
- Ruang yang memiliki bentuk dan ukuran yang 
berbeda, dengan fungsi penting dapat diletakkan 
pada deretan ruang – ruang tersebut. 
Alternatif. 3 
 Organisasi ruang secara radial, 
- Merupakan kombinasi dari organisasi terpusat 
dan linier. Organisasi terpusat mengarah kedalm 
sedangkan organisasi radial mengarahkeluar. 
- Lengan radial dapat berbeda satu sama lain, 
tergantung dari kebutuhan dan fungsi. 
 
Alternatif. 4 
 Organisasi ruang bekelompok, 
 cii 
- Pada organisasi ini biasanya merupakan 
pengulangan bentuk dengan fungsi yang sama, 
tetapi komposisinya dapat terjadi dari ruang – 
ruang yang berbeda ukuran bentuk dan 
fungsinya. 
- Sumbu dapat membantu oraganisasi ini. 
Alternatif. 5 
 Organisasi ruang secara grid, 
- Terdiri dari bentuk ruang yang posisi dan 
hubungannya diatur dalam grid tiga dimensi. 
- Selain organisasi ruang yang membentuk 
hubungan ruang secara kaseluruhan, hubungan 
ruang dapat juga terjadi akibat fungsi, letak atau 
sirkulasi. 
 Tabel 25. Alternatif organisasi ruang pada gedung pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 










































































gang - gang 
Fungsi 
ruang, 

























 Tabel. 26.  Analisa program ruang 
 ( Sumber :  Analisa, Juni 2004) 
 
  Dari analisa pada organisasi ruang maka sistem yang akan diterapkan 
dalam perancangan pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah adalah tipe 
terpusat. Pemilihan tersebut didasarkan atas kebutuhan pencapaian, fungsi 










R. Peragaan Proses 
Kelompok Ruang 
Pameran Tetap 
R. Lounge Promotion 
R. Bongkar Muat 
R. Gudang dan Alat 
Kelompok Ruang 




Kelompok Ruang Pamer 
Temporer 
R. Lounge Promotion 
R. Bongkar Muat 




C. FASILITAS INFORMASI 
Hall  Informasi 
R. Audiovisual 
R  Perpustakaan 





















F. FASILITAS PELAYANAN JASA 
Hall Pelayanan 
Ruang Jasa Bank 
Ruang Jasa Komunikasi 
Ruang Jasa Design 
 
Ruang Jasa Lawyer 




Ruang Konsultasi Usaha 
 Tabel.27 Hubungan ruang 
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       Peletakan zona 






pelatakan zona sevice 





       Mengalami 
kekurang maksimalan 
KETERANGAN : 
= Berhubungan langsung 
= Berhubungan tidak  
    langsung 
= Tidak berhubungan  










         


















Gambar.48. Alternatif.1 zoning pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 





















      Memudahkan dalam proses pengawasan 
terhadap pengunjung, karena zone public berada 
diantara zona semi privat, service, dan privat 
dimana zona tersebut lebih mudah terkontrol. 
Kekurangan : 
      Sirkulasi dan ruang lingkup 
pengunjung terasa terbatasi, dengan 
adanya zona – zona non public 
disekitarnya. 
Gambar.49  Alternatif.2 zoning pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 










Kelebihan  : 
       Pola zonning seperti ini biasanya 

















        Semi  





























Jepang,dimana keterbukaan dan 
sirkulasi didalam zona publik cukup 
maksimal serta  sistem  pengamanan 
pada zona public ini dapat terkontrol 
dengan cukup baik 
Kekurangan : 
        Keadaan ruang kurang fleksibel, 
karena terlihat monoton dan 
pencapaian dari zona service ke zona 
privat terlalu jauh. Suasana ruang semi 
public terlihat kurang nyaman, karena 
dikelilingi zona lainnya, dimana ruang 
itu sangat membutuhkan ketenangan. 
        
Gambar.50 . Alternatif.3 zoning pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 


















         Sirkulasi di dalam ruang lebih maksimal, 
dengan memberi keluasan yang maksimal 
kepada pengunjung. 
Kekurangan : 
         Pengawasan keamanan didalam 
ruangan publik kurang terjangkau oleh 
pengelola yang biasanya melalui zona 
semi public. Penempatan zona service 
diantara zona public dan semi public 
mengakibatkan pencapaian yang 












Gambar. 51  Alternatif. 4 zoning pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Analisa, Juni 2004 ) 
 cvii 
 
 Melalui analisa terhadap keempat alternatif zoning dan grouping, 
maka dipilih alternatif pertama, mengingat fungsi dari perencanaan ini 
yang berorientasi untuk menarik minat pengunjung terhadap ruang 
pameran. Pemilihan ini juga didasari pada sirkulasi dan hubungan 
antar ruang yang dapat memaksimakan pelayanan terhadap 
pengunjung. Adapun kekurangan dari segi keamanan dapat 
diminimalisir dengan penerapan sistem keamanan yang ideal. 
 
 
 b. Grouping 
  Analisa grouping merupakan hasil dari analisa zoning 
sebelumnya. Pada analisa zoning dan organisasi ruang dapat 














     Pola sirkulasi terpusat pada hall utama, 
memudahkan pengelolaan dan pelayanan serta 
memberi keluasan / kebebasan pengunjung di 
dalam ruangan. Penempatan fasilitas 
pendukung di daerah depan memudahkan 
pembagian pelayanan dan memudahkan 
pengunjung untuk mengaksesnya. Pengunjung 
sekunder yang biasanya lebih tertarik dengan 
pameran temporer akan tertarik dengan 




     Pelayanan pada lounge promotion kurang 
maksimal karena letak Cafetaria yang jaun 
sehingga mengganggu sirkulasi pelayanan pada 
lounge promotion tersebut. 
      
 
Gambar. 52. Alternatif. 1 grouping pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 




































     Pusat ruangan terdapat di cafetaria, dimana 
ruang tersebut bersifat relaksasi / istirahat 
setelah menikmati materi pameran dan kegiatan 
yang lain 
      
Kekurangan : 
     Pengunjung sekunder kurang interest 
terhadap ruang pamer tetap yang biasanya 




Gambar. 53. Alternatif. 2 grouping pada pusat promosi barang kerajinan Jawa Tengah 
( Sumber : Analisa, Juni 2004 ) 
 
   Dari proses analisis dari kedua alternatif grouping tersebut dipilih 
alternatif kedua dengan cafetaria sebagai pusat dari kegiatan pameran, dengan 
pertimbangan faktor keluasan, kenyamanan, pelayanan, pengamanan, dan 
sirkulasi didalam ruang. 
 
5. Sistem Sirkulasi 
  Menurut Francis D. K Ching dalam bukunya, membedakan 
sirkulasi berdasarkan konfigurasi alur gerak menjadi beberapa tipe, 
yaitu; 
1). Linier, merupakan jalan lurus yang dapat menjadi unsur 
pengorganisasi utama dalam suatu ruang. Jalan tersebut dapat 
melengkung / terdiri dari segmen – segmen, memotong jalan 
lain, bercabang, dan membentuk kisaran (loop). 
2). Radial, merupakan jalan yang berkembang dari atau berhenti pada 




















3). Spiral, merupakan suatu jalan menerus yang berasal dari suatu titik 
pusat, berputar mengelilinginya dengan jalan yang berubah. 
4). Grid, merupakan jalan yang terdiri dari dua set jalan yang sejajar 
yang saling berpotongan pada jarak yang sama dengan menciptakan 
bujur sangkar atau kawasan ruang segi empat.   
5). Network, merupakan jalan yang membentuk jaringan yang terdiri 



























































































Tabel. 28. Analisa Sirkulasi ruang 
( Sumber :analisa, Juni 2004) 
 
  Dari proses analisa terhadap tipe sirkulasi terpilih tipe radial, karena 
memberi kebebasan terhadap pengunjung untuk memilih fungsi ruang yang 
diinginkan dengan terpusat pada ruang service. Selain itu tidak banyak 
membutuhkan keluasan pada ruang serta efisiensi terhadap waktu pencapaian 
 cx
 
6. Kebutuhan Besaran Ruang 
  Berdasarkan pada hasil survey pada gedung JDC jumlah 
pengunjung terbanyak mencapai 1000 orang perhari, dan diperkirakan 
kenaikan jumlah pengunjung pertahun sebesar 2% (hasil wawancara dengan 
Yundan,S.H, MM, Mei 2004).maka pengunjung untuk 10 tahun yang akan 
datang dapat diproyeksikan dengan rumus proyeksi bunga berganda : 
Pt+n  = Pt ( 1 + r )
n 
Pt+n  = Jumlah populasi tahun yang diinginkan  
Pt  = Jumlah populasi tahun terakhir 
r  = Angka pertumbuhan rata – rata 
n  = Jumlah unit waktu 
  Pengunjung pada tahun 2014 = 1000 ( 1 + 0,02 )10 = 1.663. 
Jika asumsi waktu pengunJung untuk mengunjungi pameran selama 3 jam 
per orang, dengan waktu kunjung efektif selama 6 jam per hari (65 %), 
maka selama satu jam pengunjung maksimal adalah (1.663 X 65 %) : ( 6 : 3 
) = 330 orang  (dibulatkan). 
  Sedangkan jumlah pengunjung pameran tetap diasumsikan 4 
kali jumlah ruang pamer tetap ( 20 berdasarkan jumlah asosiasi pengrajin 
KADIN ). Dengan demikian maka jumlah pengunjung ruang tetap adalah    
 cxi 
4 X 20 = 80. Sehingga total pengunjung dalam satu jam maksimal sebanyak 
420 orang.                                   






   
I.
Fasilitas Promosi 
Kelompok ruang pameran tetap 
: 
a. Ruang informasi, 
information desk. 
 
b. Ruang peragaan tetap 
di display. 
 
c. Lounge promotion 
 
 
- 3% luaspengelola                         
 
- 25, 92 M2/ Stand,              
  flow 30% 
 
- 30% Jumlah Audiens 
  (0,8 M2/ Org) 
 
 


























Audiens 80 orang 
Kelompok ruang persiapan 
pamer tetap 
a. Ruang bongkar  muat. 
b. Gudang alat dan sarana 
c. Lavatory. 
 
- 5% Luas yang 
dilayani 
- Asumsi 25 M2 
- 2 km (2,6 M2),                 
4 urinoir (1,4 M2),        
2 wastafel (2 M2) 
 
33,6 m2 













Kelompok ruang pameran 
temporer : 
a. Ruang informasi. 
b. Ruang display. 
c. Lounge promotion. 
 
 
- 3 % Luas pengelola 
- 12,96 M2/ Stand 
   flow 30 % 
- 30% Jumlah Audiens 






















1,15 % per tahun 
Kelompok ruang persiapan 
pamer temporer : 
a. Ruang bongkar muat. 




- 5% Luas yang 
dilayani 
- Asumsi 25 M2 
- 3 km (2,6 M2),                 
6 urinoir (1,4 M2),        














Fasilitas Informasi : 
1.   Hall informasi. 
2.   Ruang pemutaran slide film 
3.   Stage dan persiapan 
4.   Ruang operator 
5.   Ruang proyektor dan sound 
6.   Gudang. 
7.   Lavatory. 
 
- 30% Jumlah Audiens 
  (0,8 M2/ Org) 
- 2 M2/ Org 
- 30% R. Audiens 
- 6 M2/ orang 
- 20 M2 
- Asumsi 25 M2 
- 1 km (2,6 M2),                 
5 urinoir (1,4 M2),        

























125 ( 30 % 
pengunjung) 
 
Operator 2 orang 
Fasilitas Pemasaran; 
1.   Lounge dan resepsionis 
2.   Ruang Kepala bidang. 
3.   Ruang staf. 
4.   Arsip dan pantri 





- 30 % luas pengelola 
- 12 M2/ Orang 
- 8 M2 / Orang 
- 4 % luas pengelola 
- 1 Km ( 2,6 M2) 
   1 Urinoir (1,4 M2) 
















Kabid 1 Orang 
Staf 3 Orang 
Fasilitas Penunjang Dan 
Service : 
1.   Caferaria. 
2.   Main hall. 
3.   Gudang. 
4. Dapur dan pantry serta         
peralatan + Kasir 
 
 
- 1,5 M2/ Org 
- 30% jumlah Audiens 
  (0,8 M2/ Org) 
- Asumsi 25 M2 
- 0,6/ Tempat duduk + 
























- Jumlah 84 Kursi 
   melayani 20 % 
- 420 Pengunjung 
 Tabel  29. Analisa kebutuhan ruang dan Kapasitas ruang 
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
7.Sistem Pelayanan 
  Pola pelayanan yang baik akan menentukan keberhasilan 
sebuah kegiatan pameran. Ditinjau dari transaksi penjualan, pameran 
dibedakan menjadi dua yaitu ; 
a. Pameran Konvensional, 
 cxiii 
adalah kegiatan pameran yang tidak hanya memamerkan tetapi sekaligus 
memperjualkan obyek pameran itu sendiri. 
b. Pameran Modern, 
disebut juga pameran murni, artinya tidak terjadi transaksi jual beli saat pameran 
berlangsung. Transaksi yang terjadi hanya berupa pesanan terhadap barang yang 
diminati pengunjung. 
Penilaian  




(-) Memungkinkan terjadinya 
transaksi dan negosiasi 
ditempat yang dapat 
menggangu kenyamanan 
pengunjung lain, sehingga 
menghambat sirkulasi 
pengunjung yang lain 
(+) Tidak terjadi transaksi 
maupun negosiasi didalam 
ruangan pameran sehingga 
tidak mengganggu sirkulasi 




Pengunjung dan nilai transaksi 
(-) Transaksi yang terjadi di 
area pameran biasanya 
dilakukan oleh pengunjung 
sekunder yang biasanya hanya 
melakukan transaksi dalam 
jumlah kecil 
(+) Tersedianya ruang 
tersendiri untuk melakukan 
negosiasi dimungkinkan 
terjadinya transaksi dalam 
jumlah besar oleh pengunjung 
primer 
 
Negosiasi / penawaran 
 
(+) pengunjung lain dapat 
mengetahui proses nego secara 
terbuka 
(-) Pengunjung lain tidak 
mengetahui proses negosiasi. 
Tabel  30 . Analisa pola transaksi 
( Sumber : Analisa, Juni 2004 ) 
 
 Penentuan sistem pelayanan yang baik didasarkan pada beberapa 
pertimbangan, diantaranya ; jenis produk yang dijual, sistem display, 
keamanan produk dan kenyamanan pengunjung. Dari pertimbangan tersebut 
dapat diambil beberapa alternatif pelayanan yaitu ; 
 cxiv
a. Self service, adalah sistem pelayanan dimana pengunjung bebas memilih 
dan mengambil produk yang mereka inginkan, kemudian membawa 
sendiri produk tersebut ke kasir untuk pembayaran. 
b. Self Selection, adalah jenis sistem pelayanan dimana pengunjung dapat 
memilih dan mengambil produk yang mereka inginkan, kemudian 
dibantu oleh pramuniaga produk tersebut dibawa ke bagian kasir untuk 
pembayaran. 
c. Personal, adalah jenis sistem pelayanan tertutup, dimana segala bentuk 
pembelian dilayani oleh pramuniaga, baik dalam pemilihan maupun 
pengambilan produk. 
Penilaian  








(+) Pengunjung dapat 
dengan leluasa 
memilih barang yang 
diinginkan tanpa ada 
pengawasan yang 











pengawasan dan pola 
pelayanan yang 
diterapkan 
(-) Sistem pelayanan 















materi pamer itu 
sendiri, atau bahkan 
akan terjadi pencurian 
terhadap benda pamer 
itu sendiri  
(+) Pengunjung tetap 
bebas memilih produk 












benda pamer.  
Ketepatan dan 
kecepatan pelayanan 







belum tentu paham 
letak dislay dari sistem 
pengelompokan 
barang. 







belum tentu paham 
letak dislay dari sistem 
pengelompokan 
barang. 











 Tabel.31.  Analisa sistem pelayanan 
 ( Sumber : Analisa, juni 2004) 
 
  Dari hasil analisa terhadap pola penjualan dan sistem 
pelayanan dipilih pola transaksi modern untuk ruang pameran tetap dan pola 
transaksi konvensional untuk ruang pameran temporer, dengan 
pertimbangan faktor sirkulasi dan nilai materi pamer. Sedangkan untuk 
sistem pelayanannya dipilih sistem pelayanan kombinasi antara self service 
dan self selection, dengan pertimbangan faktor kepuasan pengunjung dan 
keamanan produk. Untuk ruang pamer tetap digunakan sistem personal 
untuk menjaga keutuhan barang, kemudian pramuniaga dapat mengantar 
pangunjung keruang negosiasi untuk melakukan transaksi. 
8. Komponen Pembentuk Ruang 
a. Lantai 






















































 Dengan air 




































Tabel.32  Material Lantai 















Kuat menahan beban, tahan gesek, tidak licin, 
menarik, terkesan mewah, tahan kotor, kaya 














Tahan lama, tahan gesek, menampilkan suasana 
ruang 
Mudah dalam perawatan dan pembersihan, 











Tahan lama, tahan gesek, menampilkan suasana 
ruang 
Mudah dalam perawatan dan pembersihan, 













Kuat, awet, mudah dalam perawatan, kaya 
















Kuat, awet, mudah dalam perawatan, kaya 












Kuat, awet, mudah dalam perawatan, mudah 
dibersihkan, mendukung akustik ruang, 






Penunjang dan service 
 
Cafetaria 
Kuat, awet, mudah dalam perawatan, kaya 






















Kuat, awet, mudah dalam perawatan,  mudah 







Tabel 33. Penerapan Material Lantai Pada Pusat Promosi Barang Kerajinan Jawa Tengah 
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
b). Dinding 










































































































lama, gores dan 
cuaca 
Tabel. 34.  Material Pelapis Dinding 
(Sumber : Pamudji Suptandar, Inteior design, 1982 : ) 
 

















Mudah dalam perawatan, tahan lama, tidak 
mudah kotor, mendukung tampilan suasana 
ruang, alternatif motif dan warna 














Tahan lama, tahan gesek, menampilkan 
suasana ruang, mudah dalam perawatan, 
mudah dalam pembersihan, banyak pilihan 
warna dan motif, serta mendukung suasana 
ruang 
Batu bata plester 
Dinding kayu 
Gypsum 














Tahan lama, tahan gesek, menampilkan 
suasana ruang, mudah dalam perawatan, 
mudah dalam pembersihan, banyak pilihan 
warna dan motif, serta mendukung suasana 
ruang 
Batu bata plester 
Dinding kayu 
Gypsum 













Mudah dalam pemasangan, mudah dalam 
penggantian, mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 














Mudah dalam pemasangan, mudah dalam 
penggantian, mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 












Mudah dalam perawatan, tahan lama, kedap 
suara   - (memenuhi persyaratan akustik), 
mendukung suasana ruang   








Abu - abu 




Mudah dalam pemasangan, mudah dalam 
penggantian, mudah dalam perawatan, 
mendukung fungsi ruang 












Mudah dalam pemasangan, mudah dalam 
perawatan, mendukung fungsi ruang 
Batu bata plerter 






Mudah dalam pemasangan, mudah dalam 
perawatan, mendukung fungsi ruang 
Batu bata plerter 




Tabel. 35 Penerapan Material Dinding Pada gedung Pusat Promosi Barang Kerajinan 
Jawa Tengah 





c). Langit – langit 
L. KARAKTER BAHAN 
Untuk mencapai kesan alamiah Kayu, Bambu, Rotan, dan lain 
sebagainya 
Untuk gaya – gaya klasikal Gypsum board bermotif 
Untuk mencapai kesan glamor Kaca antique, Glass ceiling, Kain 
beludru 
Untuk mencapai kesan sederhana Gypsum board, Enternite, Multiplek, 
Soft board / Acoustic tile 
Untuk keperluan utilitas Beton exspose 
Untuk mencapai kesan modern Allumunium, Fiber glass 
Table 36. Pengaruh bahan plafon terhadap karakter ruang 














Menarik dan mendukung suasana, banyak 












Menarik dan mendukung suasana, banyak 













Menarik dan mendukung suasana, banyak 





















Mudah dalam perawatan, mendukung fungsi 









Mudah dalam perawatan, mendukung fungsi 
ruang, banyak pilihan motif dan warna, kedap 






Penunjang dan service 
 
Cafetaria 
Mudah dalam perawatan, mendukung fungsi 
















Tabel 37 . Penerapan Meterial Plafon Pada Gedung Pusat Promosi Barang Kerajinan 
jawa Tengah 
(Sumber : Konsep Ide, Juni 2004) 
 
 
9. Sistem Interior 
RUANG CAPAIAN KEBUTUHAN SISTEM INTERIOR 
Pencahayaan 
Merata 
Tidak menimbulkan panas 
Berfungsi sebagai penunjuk arah 
Mengandung unsur dekoratif 
Sistem alami : 
Dengan sinar matahari yang direfleksikan melalui 
kaca 
Sistem buatan : 
Penggunaan lampu tabung flouresent berefisien tinggi 
dengan sistem diffused lighting, menggunakan 
armatur 
Penghawaan 
Nyaman / Standart Sistem alami, dengan ventilasi, pintu dan jendela 








Mendukung fungsi ruang Diterapkan melalui pemakaian material pada 




Menciptakan efek khusus untuk 
menonjolkan materi 
 
Tidak menimbulkan silau dan 
panas 
 
Fleksibelitas dalam pemasangan 
karena sifatnya yang berubah – 
ubah 
Sistem alami : 
Dengan sinar matahari yang direfleksikan dengan 
kaca melalui langit – langit. Kerusakan materi diatasi 
dengan menyerap kadar radiasi UV melalui 
pemantulan pada bidang dinding yang dicat dengan 
sinc oxide atau titanium trioxide. 
Sistem buatan :  
Pencahayaan umum dapat dicapai dengan 
menggunakan luminous ceiling, lampu tunggal, lampu 
flouresent. Pencahayaan khusus dapat dicapai dengan 
menggunakan spotlight, wall lamp, lampu dengan 
efek misalnya; 
- Lampu flouresent janis color matching / 
north light 
- Lampu pijar dalam armatur dengan filter 
warna 
Panas yang ditimbulkan oleh lampu diatasi dengan 
pemberian lubang ventilasi yang cukup pada sistem 
display. Fleksibelitas dapat dicapai dengan pemakaian 
rel penyambungan dengan banyak stop kontak   
Penghawaan 
Merata dan nyaman Sistem alami dengan ventilasi dan pintu 
Sistem buatan, dengan menggunakan AC Central 
















Tidak merusak materi pamer 
dan mendukung fungsi ruang 





Tidak menimbulkan panas 
 
Berfungsi sebagai penunjuk arah 
 
Mengandung unsur dekoratif 
Sistem buatan :  
Pencahayaan umum dapat dicapai dengan 
menggunakan luminous ceiling, lampu tunggal, lampu 
flouresent. Pencahayaan khusus dapat dicapai dengan 
menggunakan spotlight, wall lamp, lampu dengan 
efek misalnya; 
- Lampu flouresent janis color matching / 
north light 
- Lampu pijar dalam armatur dengan filter 
warna 
Panas yang ditimbulkan oleh lampu diatasi dengan 
pemberian lubang ventilasi yang cukup pada sistem 
display. Fleksibelitas dapat dicapai dengan pemakaian 
rel penyambungan dengan banyak stop kontak   
Penghawaan 
Merata dan nyaman Sistem alami dengan ventilasi dan pintu 
Sistem buatan, dengan menggunakan AC Central 











Tabel. 38. Alternatif penerapan system interior  
(Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
10. Sistem Keamanan 
 cxxiii 
RUANG CAPAIAN KEBUTUHAN ALTERNATIF SISTEM PENGAMANAN 
Kebakaran 
Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 












CCTV (Clouse Circuit Television) 
Kebakaran 
Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Tidak merusak materi pamer 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 
panas (135o – 160o C) 
Means or route, adalah dengan membuat rute bagi 
pengunjung kearah rute yang dikenal ( misalnya; 








Memantau secara pesonality 
Membantu pekerjaan 
pengamanan, bekerja otomatis 
Security man 
CCTV (Clouse Circuit Television) 
Kebakaran 
Dapat mendeteksi api dan 
bekerja secara otomatis 
Fleksibel dalam peletakannya 
Tidak mengganggu distribusi 
suara didalam ruang 
 
Smoke detector, bekerja bila suhu > 70o C 
Automatic spinkler, jaringan yang dilengkapidengan 
kapiler penyiram. Air ditampung dalam reservoir 
beradius 25 m2 
Emergency lighting, berfungsi (otomatis hidup)ketika 
terjadi pemutusan hubungan listrik akibat mati lampu 
karena kebakaran 
Fire alarm system, otomatis akan berbunyi jika ada 
panas (135o – 160o C) 
Means or route, adalah dengan membuat rute bagi 
pengunjung kearah rute yang dikenal ( misalnya; 









Memantau secara pesonality 
Membantu pekerjaan 
pengamanan, bekerja otomatis 
Security man 
CCTV (Clouse Circuit Television) 
Tabel. 39. Alternatif system penngamanan 
( Sumber : Analisa, Juni 2004) 
 
11. Konsep Warna 
Kelompok Efek penggunaan pada ; 
 cxxiv 
Warna Lantai Dinding Langit - langit 
Merah Sadar, dan waspada Agresif, memajukan Mengganggu, berat 
Pink Terlalu lembut Mencegah serangan, akrab Lembut, nyaman 
Orange Menggiatkan berorientesi 
gerakan 
Hangat, dan bercahaya Merangsang mencari 
perhatian 
Coklat Kokoh, dan stabil Aman dan menjamin jika 
kayu, lebih sedikit dicat 





Menaikkan,  mengalihkan 
Hangat ( jika kearah 
orange), menarik 
kemarahan (jika terlalu 
jenuh) 







Alami (sampai ke titik 
jenuh tertentu), lembut, 
santai, dingin (jika kearah 
hijau-biru) 
Sejuk, aman, tenang, dapat 
dipercaya, pasif, menarik 
kemarahan jiak 
menyilaukan (hijau 
elektrik), berlumpur (jika 
mengarah ke olive) 
 
Melindungi (bayangna 






dari pergerakan kurang 
usaha (jika terang), kokoh 
(jika gelap) 
Sejuk dan jauh (jika 
terang), memberanikan 
dan memperdalam tempat 
(jika gelap) 
 




Jarang digunakan dalam ruang interior kecuali untuk aksen atau perasaaan tertentu. 
Secara psikologis dapat menimbulkan kebingungan atau mengacaukan dan 
menundukkan  





Mencegah untuk disentuh 
( tidak untuk berjalan 
diatasnya) 
 
Netral sampai kosong, 
steril, tanpa energi 
Kosong, tidak ada 
keberatan desain 
membantu menyebarkan 











Tabel.40. Konsep Warna 
( Sumber :Analisa, Juni 2004) 
  
 
12. Pertimbangan Desain 
a. Tema Perancangan 
  Kegiatan pameran menjadi pokok dari perancangan Pusat 
Promosi Barang Kerajinan Jawa Tengah, dengan demikian harus 
dipenuhi kreteria yang dapat mewujudkan tujuan dari ruang pamer. 
Seperti telah disinggung dalam kajian teori bahwa tujuan utama dari 
kegiatan  pameran adalah informatif, edukatif dan sugestif dimana 
ketiganya merupakan acuan utama dalam perancangan ini. Keberhasilan 
kegiatan pameran dipengaruhi oleh materi pamer itu sendiri serta ruang  
 cxxv 
pamer yang menjadi media presentasi dari materi tersebut. Ruang pamer 
yang baik tentunya akan mampu mengangkat nilai dari benda yang 
sedang dipamerkan, dengan demikinan ruang pamer harus dikonsep 
secara maksimal sebagai elemen penunjang kegiatan pameran. 
  Pencahayaan dan sistem sirkulasi merupakan fokus utama 
dalam perancangan ini untuk memecahkan permasalahan desain dalam 




  b. Karakter, Gaya, dan Suasana Ruang 
1) Karakter Ruang 
 
 
 2). Gaya Ruang 
 Pusat Promosi Barang Kerajinan (PPBK) Jawa Tengah 
merupakan obyek yang akan diolah dalam perancangan. Dengan 
demikian secara tidak langsung style yang diterapkan mengacu pada 
identitas daerah tersebut. Namun demikian gaya yang digunakan 
lebih dikhususkan pada arsitektural khas Jawa Tengah dengan 
sentuhan modern minimalis.   
 
 3). Suasana Ruang 
 Suasana ruang mencerminkan tema yang diangkat, dengan 
demikian suasana yang diharapkan muncul berupa kenyamanan 
dalam mengolah imajenasi audiens berupa respons intelektual. 
Kenyamanan dalam mengolah alam imajenasi tersebut 
membutuhkan ketenangan untuk memfokuskan perhatian terhadap 
benda yang diamati, sehingga keluasan dan suasana relaks sangat 
 cxxvi 
dibutuhkan seorang pengamat untuk mengimbangi ketegangan 
(dramatis) yang dirasakan. Kesan dingin dalam ruang akan 
membantu dalam menciptakan suasana dramatis dalam ruangan 
tersebut 
 
  c. Pola Penataan Ruang  
  Penataan ruang untuk mendapatkan suasana dramatis dalam 
ruangan menggunakan pola penataan progresi radial, dimana 
pengunjung diarahkan pada alur atau rute tertentu, pola penataan ruang 
seperti ini dapat diterapkan pada ruang pamer tetap. Sedangkan pada 
ruang pamer temporer menggunakan pola penataan ruang secara 
kombinasi. Lay out jenis ini disesuaikan dengan tipe display yang 
digunakan, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan fleksibelitas dalam 
penataan display ruang pamer temporer yang dapat berganti – ganti 
setiap waktu. 
 
d. Pola Penataan Bentuk 
 
 
 f. Elemen Estetis 
  Penerapan bentuk bahari menjadi elemen estetis dipadukan 
dengan hiasan etnik khas Jawa Tengah. Bentuk – bentuk kapal layar, 
kerang – kerangan, serta elemen estetis khas seperti gebyok, dan barang 
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ALMARI DISPLAY KURSI KAFE 
MEJA INFORMASI RECEPCIONIS COUNTER 
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